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ABSTRAK 

 

Anisa Safira. 26020117140058. Evaluasi Kesesuian Lahan Tambak Udang 

Vannamei (Litopenaeus vannamei) Berbasis Sistem Informasi Geografis di 

Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. (Lestari Lakhsmi Widowati dan Sarjito) 

 

Kecamatan Kramat merupakan salah satu dari tiga kecamatan di Kabupaten 

Tegal yang memiliki area tambak terluas dan berpotensi dalam pengembangan 

budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei). Hasil produksi udang 

vannamei tertinggi ada pada kecamatan lain, maka dari itu perlu dilakukan evaluasi 

kesesuaian lahan tambak udang vannamei (Litopenaeus vannamei) untuk dapat 

mengetahui kelayakan tambak udang vannamei dan pendugaan potensi produksi 

udang vannamei dengan berdasarkan nilai oksigen terlarut. Proses pemilihan lokasi 

budidaya yang tepat akan mempengaruhi hasil produksi kegiatan budidaya dan 

pengembangan usaha budidaya tambak menjadi lebih baik. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei dan penentuan 10 titik sampling dengan 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

dengan tujuan untuk mewakili lokasi area tambak pada Kecamatan Kramat. 

Variabel kuualitas air yang diukur antara lain suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas, 

nitrat, fosfat, amonia, kecerahan, dan kedalaman yang dilakukan secara in situ dan 

ex situ dan analisis produksi diukur berdasarkan kandungan oksigen terlarut. 

Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan ArcGis 10.3 berdasarkan nilai 

kualitas air yang menjadi acuan dalam menentukan lokasi yang sesuai untuk 

budidaya udang. Hasil dari evaluasi kesesuaian lahan pada 10 titik sampling, 

didapatkan luasan lahan budidaya udang vannamei termasuk kedalam kategori 

kelas sesuai (S1) seluas 282,8 Ha dengan nilai skor 61-69. Hasil dari asumsi potensi 

produksi udang vannamei berdasarkan nilai oksigen terlarut yaitu 8,6 ton/Ha. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Kesesuaian Lahan, Udang Vannamei. 
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ABSTRACT 

 

Anisa Safira. 26020117140058. Evaluation of Vannamei Shrimp Ponds 

(Litopenaeus vannamei) Based on Gepgraphical Information Systems in Kramat 

District, Tegal Regency. (Lestari Lakhsmi Widiowati dan Sarjito) 

 

 Kramat sub-district is one of three sub-districts in Tegal Regency that has 

the largest pond area and has the potential to develop vannamei shrimp 

(Litopenaeus vannamei) aquaculture. The highest production of vannamei shrimp 

is in other sub-districts, therefore it is necessary to evaluate the land suitability of 

vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) ponds to determine the feasibility of 

vannamei shrimp ponds and estimate the potential for vannamei shrimp production 

based on dissolved oxygen values. The process of selecting the right cultivation 

location will affect the production results of aquaculture activities and the 

development of the aquaculture business for the better. The method used in this 

study is a survey method and the determination of 10 sampling points with 

purposive sampling. This study uses a Geographic Information System (GIS) to 

represent the location of the pond area in the Kramat District. The water quality 

variables measured included temperature, dissolved oxygen, pH, salinity, nitrate, 

phosphate, ammonia, brightness, and depth which were carried out in situ and ex-

situ and production analysis was measured based on dissolved oxygen content. 

Data management is carried out using ArcGIS 10.3 based on the value of water 

quality which is the reference in determining the appropriate location for shrimp 

farming. From the results of the evaluation of land suitability at 10 sampling points, 

it was found that the area of vannamei shrimp cultivation was included in the 

appropriate class category (S1) covering an area of 282.78 Ha with a score of 61-

69. The results of the assumption of the potential for vannamei shrimp production 

based on the dissolved oxygen value are 8,6 ton/Ha. 

 

 

Keywords: Geographic Information System, Suitability, Vannamei  
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I. PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang 


Budidaya pada lahan tambak dapat dilakukan sebagai upaya untuk 


mengoptimalkan sumber daya laut dan perikanan di Indonesia. Salah satu 


komoditas perikanan yang menyumbang nilai ekspor tertinggi adalah udang 


vannamei, yang terus mengalami peningkatan rata – rata 10,40% per tahun (Badan 


Pusat Statistik, 2018). Udang vannamei memiliki karakteristik spesifik yaitu 


memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan kualitas air. Selain itu 


juga udang vannamei memiliki laju pertumbuhan yang relatif cepat dan tingkat 


kelangsungan hidup yang tinggi. Produksi udang vannamei berasal dari berbagai 


wilayah dan salah salah satu yang memiliki potensi besar adalah Jawa Tengah. 


Menurut Antika et al., (2019), pendatangan produk berupa udang berasal dari hasil 


tangkapan di perairan Laut Jawa, Rembang, Tegal dan Pekalongan. Hal tersebut 


menjadikan Kabupaten Tegal memiliki prospek penting dalam sektor perikanan 


dengan sebagian besar masyarakatnya yang juga berusaha di bidang budidaya 


khususnya pada budidaya udang. Menurut Data Produksi Budidaya Air Payau 


Kabupaten Tegal Tahun 2020, produksi udang vannamei per Desember 2020 


mencapai 1.483.512 kg. Angka ini meningkat dari taun sebelumnya pada 2019 yaitu 


1.245.329 kg. Hal ini menunjukkan tingkat produktivitas kegiatan budidaya udang 


di Kabupaten Tegal yang dapat menunjang perekonomian masyarakat. 


Salah satu faktor yang menentukan terhadap produksi kegiatan budidaya 


berkelanjutan adalah lokasi budidaya yang tepat. Melalui pemilihan lokasi dapat 


diketahui beberapa aspek seperti sifat fisik, sosial, ekonomi dan geografi suatu 


wilayah. Menurut Setiaji et al., (2018) kesesuaian lahan tambak merupakan hal 


yang paling penting dalam budidaya udang untuk mempertahankan tingkat 


produksi dan memastikan pengembangan usaha budidaya tambak yang lebih baik. 


Maka dari itu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan pada kualitas air tambak yang 


dapat memprediksi potensi suatu wilayah dan menciptakan penggunaan lahan 


tambak udang yang produktif, di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Tambak 


udang vannamei di Kecamatan Kramat berada disepanjang wilayah pesisir 


Kabupaten Tegal dengan luas total area tambak sebesar ±282,78 ha. Sistem yang 


digunakan adalah sistem budidaya intensif dengan rata – rata padat tebar pada 
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tambak yaitu 168 ekor/m2 dan rata-rata total produksinya adalah 0,75 ton/Ha. 


Adapun permasalahan yang sering dihadapi pembudidaya meliputi beberapa faktor 


antara lain kualitas air, penyakit, penanganan limbah hasil budidaya yang tidak 


sesuai yang dapat akhirnya dapat menurunkan daya dukung lahan. Hal tersebut 


akan berpengaruh terhadap hasil produksi udang vannamei dan budidaya udang 


yang baik adalah dengan optimalisasi, peningkatan nilai tambah dan memelihara 


daya dukung sumber daya perikanan. Menurut (Setiaji et al., (2018), evaluasi 


kesesuaian lahan seperti pada kualitas air dan aspek lainnya dapat memprediksi 


potensi suatu wilayah untuk menciptakan penggunaan lahan tambak udang yang 


produktif. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kesesuaian 


lahan dari data yang diperoleh yaitu dengan memanfaatkan Sistem Informasi 


Geografis (SIG). Menurut Lase et al., (2020), Sistem Informasi Geografis 


merupakan sarana untuk mengumpulkan, menggabungkan, dan mengelola data dari 


setiap parameter yang diperlukan. 


Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa telah banyak dilakukan 


penelitian tentang kesesuaian lahan budidaya udang dengan menggunakan Sistem 


Informasi Geografis (SIG) diberbagai wilayah. Berbagai analisis SIG telah 


dilakukan untuk penentuan lokasi di Kelurahan Muarareja, Kota Tegal (Suryono, 


2016), Kendal (Setiaji et al., 2018 dan Awanis et al., 2017), Ogan Komering Ilir, 


Sumatera Selatan (Ikbal et al., 2019). Aktifnya kegiatan budidaya udang di 


Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal serta belum adanya penelitian serupa di 


Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk 


menganalisis kesesuaian lahan budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) 


yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penggunaan lahan tambak 


udang yang lebih produktif. 


 


1.2. Pendekatan Masalah 


Udang vannamei merupakan salah satu kultivan yang dibudidayakan di 


Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal dengan teknologi intensif. Menurut Data 


Produksi Budidaya Tambak Kabupaten Tegal Tahun 2018, Kecamatan Kramat 


memproduksi 229.554 kg udang vannamei dengan luas lahan 282,78 Ha, produksi 


tersebut tergolong rendah dibandingkan kecamatan lainnya. Produksi didominasi 
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pada Kecamatan Warureja dengan jumlah produksi 236.729 kg dan luas lahan 


116,40 Ha (DKPP Kab. Tegal 2018). Ketersediaan lahan tambak yang luas di 


Kecamatan Kramat tidak menutup kemungkinan dilakukan pembukaan area 


tambak dengan tujuan untuk meningkatkan hasil produksi. Keberhasilan kegiatan 


budidaya udang vannamei dipengaruhi oleh daya kualitas air dan daya dukung 


lingkungan lainnya. Daya dukung lingkungan bagi tambak adalah suatu 


kemampuan alam untuk menyediakan keberadaan tambak yang dapat ditolerir 


(Anas et al., (2015)). Hal tersebut dihadapkan pada beberapa keterbatasan 


lingkungan, seperti kualitas perairan, ketersediaan sumber air payau dan air tawar, 


adanya jalur hijau serta kondisi lingkungan sekitar terkait dengan limbah hasil dari 


kegiatan budidaya dan dampaknya lingkungan, kemudahan memperoleh sarana 


dan prasarana tambak serta akses jalan untuk menuju lokasi. Salah satu upaya yang 


dapat dilakukan yaitu dengan evaluasi dan menganalisis kualitas air tambak 


dengan menggunakan sistem informasi geografis untuk menciptakan penggunaan 


lahan tambak udang yang lebih produktif.  


 


1.3. Tujuan 


Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1. Menganalisis tingkat kesesuaian lahan tambak udang vannamei di 


Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. 


2. Mengetahui luasan lahan tambak yang layak digunakan untuk budidaya 


udang vannamei di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. 


3. Mengetahui asumsi produksi udang vannamei (Litopenaeus vannamei) 


menggunakan pendekatan ketersediaan rata-rata oksigen terlarut. 


 


1.4. Manfaat 


Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu diharapkan mampu 


memberikan informasi kepada masyarakat pembudidaya sebagai dasar dalam 


merencanakan pembukaan tambak baru maupun untuk referensi lahan tambak yang 


selama ini digunakan untuk budidaya udang vannamei. Informasi yang diberikan 


meliputi nilai setiap parameter kualitas air yang menentukan lokasi budidaya. Hal 


ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi pembudidaya dan pemerintah daerah 
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mengenai penentuan lokasi budidaya terhadap berjalannya proses budidaya di 


tambak yang lebih baik serta meningkatkan nilai ekonomi untuk pembudidaya 


udang vannamei. 


 


1.5. Lokasi dan Waktu 


 Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2021 di Kecamatan 


Kramat, Kabupaten Tegal. Analisis laboratorium dilakukan di Dinas Lingkungan 


Hidup Kabupaten Tegal dan CP. Prima Suradadi, Kabupaten Tegal. 





		I. PENDAHULUAN

		1.1. Latar Belakang

		1.2. Pendekatan Masalah

		1.3. Tujuan

		1.4. Manfaat
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5 
 


II. TINJAUAN PUSTAKA 


 


2.1. Klasifikasi dan Morfologi Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei)  


 Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) berasal dari perairan Amerika 


Tegah. Keunggulan dari budidaya udang vannamei antara lain tingkat prduktifitas 


panen yang lebih bagus, memiliki toleran terhadap kisaran salinitas (0,5 – 45 ppt), 


dan dapat dipelihara pada padat penebaran yang tinggi serta resistensi terhadap 


tingkat produktifitas penyakit yang lebih toleran (Jannah et al., 2018). 


 


 


 


 


Menurut Weyban dan Sweeney (1991), klasifikasi udang vannamei 


(Litapenaeus vannamei) adalah sebagai berikut: Kingdom: Animalia; Filum: 


Antrhropoda; Kelas: Custacea; Ordo: Decaapoda; Famili: Penaidae; Genus: 


Litopenaeus; Spesies: Litopenaeus vannamei. Morfologi udang vannamei (Gambar 


2.) antara lain tubuh udang vannamei terdiri atas kepala yang bergabung dengan 


dada (cephalothorax) dan perut (abdomen). Udang vannamei merupakan salah satu 


jenis udang penaeid yang tubuhnya terdiri dari 19 segmen. Lima segmen 


membentuk kepala, delapan segmen terletak di dada dan enam segmen di perut. 


Kepala dan dada yang menyatu disebut cephalothorax, atau dikenal sebagai pereon. 


Pada ruas kepala terdapat mata majemuk yang bertangkai dan memiliki antenna dan 


antenula yang memiliki fungsi sebagai sensorik (Corteel, 2013). Genus Litopenaeus 


memiliki ciri umum adanya gigi pada rostrum serta antena yang panjang. Bagian 


ventral dari rostrum terdapat 2 gigi, serta 8 – 9 gigi ada pada bagian dorsal. Antena 


beserta sepasang kaki pertama berfungsi untuk mengambil makanan (Hidayat et al., 


2017).  


Gambar 2. 1 Morfologi Udang Vannamei (Gator, 2013) 
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2.2. Habitat dan Siklus Hidup Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) 


Udang vannamei (Litapenaeus vannamei) berasal dari Pantai Barat Pasifik 


Amerika Latin, mulai dari Peru di Selatan hingga Utara Meksiko. Udang vannamei 


mulai masuk ke Indonesia dan dirilis secara resmi pada tahun 2001 dibudidayakan 


di Indonesia (Purnamasari et al., 2017). Habitat udang vannamei berbeda – beda 


tergantung dari jenis dan fase tingkatan dalam daur hidupnya. Udang vannamei 


hidup di dasar perairan yang cenderung berlumpur dengan kedalaman mencapai 72 


meter. Larva udang vannamei bersifat planktonik terbawa arus ke wilayah perairan 


estuaria atau teluk yang terlindung dengan substrat lumpur. Udang vannamei hidup 


di habitat laut tropis dimana suhu air biasanya lebih dari 20̊C sepanjang tahun.  


Sifat hidup dari udang vannamei adalah catadromous atau dua lingkungan. 


Udang vannamei dewasa akan bertelur di laut terbuka, sedangkan pada stadia post 


larva, udang vannamei akan bermigrasi ke pantai sampai pada stadia juvenil. 


Menurut Masfirotun et al., (2021) udang vannamei semula digolongkan kedalam 


hewan pemakan segala macam bangkai (omnivorus scavenger) atau pemakan 


detritus. Usus udang meneunjukkan bahwa udang ini adalah merupakan omnivora, 


namun cenderung karnivora yang memakan crustacea kecil dan polychaeta. 


Sifat yang dimiliki udang vannamei antara lain dapat hidup pada kondisi 


gelap (nocturnal), dapat beradaptasi dengan kadar salinitas pada perairan 


(euryhaline) umumnya tumbuh optimal pada salinitas 1-30 ppt, suka memangsa 


sesama jenis (kanibal), tipe pemakan lambat akan tetapi dilakukan terus menerus 


(continous feeder), menyukai hidup di dasar (bentik), dan mencari makan lewat 


organ sensor (chemoreceptor). Udang vannamei dewasa biasanya akan 


berkelompok dan melakukan perkawinan setelah udang vannamei betina berganti 


cangkang (moulting) (Riani et al., 2012).  


 


2.3. Tambak Budidaya Udang Vannamei Sistem Intensif  


Budiaya udang vannamei dengan sistem intensif merupakan budidaya dengan 


padat modal dan teknologi tinggi. Langkah awal yang dilakukan adalah pemilihan 


lokasi, dengan mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi kelayakan 


suatu lahan untuk konstruksi tambak hingga kemungkinan dampak dan akibat sosial 


yang ditimbulkan. Konstruksi tambak intensif berbentuk bujur sangkar dengan luas 
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3.000 – 5.000 m2 dengan dilengkapi tandon pasok dan tandon buang. Pematang 


tambak dibuat kokoh dan kedap air serta petak tambak dilengkapi dengan pintu air 


pasok (inlet) dan pintu air buang (outlet) yang letaknya terpisah. Sistem 


pembuangan air pada tambak intensif dibuat kearah tengah (central drain). 


Persiapan petakan tambak dilakukan dengan pembersihan limbah, penjemuran, dan 


pembasmian hama serta penumbuhan plankton. Selama masa pemeliharaan 


dilakukan pengelolaan kualitas air tambak dengan adanya sirkulasi air, penambahan 


probiotik, pengapuran dan pemupukan (Permen l991). 


Penebaran benur biasanya dilakukan pada pagi atau malam hari untuk 


menghindari stress akibat perbedaan suhu media transportas dengan tambak. Padat 


tebar untuk tambak intensif berkisar Penebaran benur dengan padat tebar 100-200 


ekor/m2. Pakan yang diberikan berupa pakan buatan yang telah memenuhi standar 


nutrisi sesuai SNI dengan pemberian pakan yang tepat sehingga tidak 


meninggalkan pakan yang berlebih pada tambak. Penggunaan obat dan bahan kimia 


juga dapat digunakan untuk menjamin kesehatan dan kualitas yang baik dari udang 


hasil budidaya. Selanjutnya air buangan tambak diendapkan terlebih dahulu di 


dalam tandon dan menggunakan biofilter untuk pemulihan kualitas air. Penerapan 


tingkat teknologi yang diterapkan oleh pembudidaya akan berhubungan dengan 


ketersediaan sumber daya (dana, waktu, dan tenaga) yang tersedia. Teknologi 


budidaya udang vannamei pola intensif tidak pernah lepas dari penggunaan kincir 


air sebagai saran penting untuk aerasi dan sirkulasi air (Wafi et al., 2020).  


Rekayasa tambak udang meliputi desain, tata letak, dan konstruksi dibuat 


menyesuaikan dengan tuntutan sifat biologis udang. Budidaya udang dengan sistem 


intensif dengan padat tebar tinggi dalam satu petak tambak dilengkapi dengan 


sistem aerasi berupa kincir. Pengisian air tambak setinggi 100 cm diikuti dengan 


pemberian kapur 20 ppm dan biarkan plankton tumbuh selama dua minggu serta 


pemberian probiotik sebanyak 50g/petak. Penebaran dilakukan satu minggu setelah 


diberikan probiotik. Adaptasi terhadap suhu dan salinitas dilakukan sebelum benur 


ditebar (600 ekor/m2). Selama pemeliharaan udang diberikan pakan dengan kadar 


protein tinggi dan dilakukan pengelolaan air seperti pengukutan kualitas air, 


pembuangan lumpur dari central drain dan pengisian air tambak sesuia penyusutan 


air tambak. Pemberian probiotik komersil disesuaikan dengan perkembangan 







8 
 


 
 


udang dan kondisi populasi total bakteri. Panen dilakukan pada pemeliharaan hari 


ke 70 dan 90 untuk parsial dan panen total pada hari ke 105 (Syah et al., 2017). 


 


2.4. Kualitas Air 


2.5.1. Oksigen Terlarut 


Oksigen terlarut/dissolved oxygen (DO) merupakan salah satu paramter 


kualitas air yang penting bagi kegiatan budidaya perikanan. Level oksigen terlarut 


yang sesuai diperlukan untuk mendukung keragaman kehidupan akuatik. Level 


oksigen terlarut yang rendah dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan 


bahkan dapat menyebabkan kematian pada organisme yang dibudidayakan.  Faktor 


yang mempengaruhi konsentrasi oksigen terlarut dalam perairan adalah 


fotosintesis, respirasi dan reaerasi yang nantinya akan dimanfaatkan oleh organisme 


perairan (Adiyana dan Supriyono, 2015).  


Kadar oksigen terlarut akan menurun ketika limbah organik semakin 


meningkat diperairan. Oksigen terlarut juga dipengaruhi oleh suhu dan salinitas. 


Suhu yang meningkat akan menurunkan kandungan oksigen terlarut dalam perairan 


sehingga akan mempengaruhi metabolisme ikan seperti konsumsi oksigen, laju 


pernapasan dan meningkatnya konsentrasi karbondioksida. Selain itu kadar 


salinitas yang meningkat akan menurunkan oksigen terlarut (Affan, 2012). 


Nilai kandungan oksigen terlarut dalam air yang optimal untuk budidaya 


udang vannamei berkisar 3,5 – 7,5 mg/L dengan toleransi 2 mg/L. Oksigen terlarut 


dalam air akan menurun pada malam hari, hal ini dikarenakan tidak terjadi proses 


fotosintesa untuk menghasilkan oksigen. Salah satu upaya untuk meningkatkan 


oksigen terlarut di perairan tambak yaitu dengan melalui sistem aerasi. Adanya 


aerasi dapat mendukung proses dekomposisi aerobik bahan organik dan nitrifikasi 


oleh bakteri, selain itu aerasi dalam kapasitas penuh dapat mempertahankan oksigen 


terlarut pada tengah malam sampai pagi agar tidak menurun di bawah 3 – 4 mg/l 


(Makmur et al., 2018). 


2.5.2. Suhu 


Suhu merupakan salah satu faktor penting untuk kehidupan organisme laut 


karena suhu dapat mempengaruhi aktifitas metabolisme organisme perairan. Hal 


tersebut suhu juga mempengaruhi kelangsungan hidup, pertumbuhan moroflogi, 
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reproduksi, tingkah laku, laju pergantian kulit dan metabolisme udang. Suhu 


perairan dipengaruhi oleh tekanan dan penetrasi sinar matahari. Semakin dalam 


perairan maka semakin tinggi tekanannya dan sinar matahari akan berkurang 


sehingga suhu perairan menurun (Arief et al., 205). 


Berdasarkan keterkaitan suhu dengan variabel kualitas air yang lain, nilai 


suhu akan berbanding terbalik dengan kedalaman. Nilai suhu akan semakin 


menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman perairan. Selain itu suhu juga 


akan mempengaruhi salinitas. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah curah 


hujan. Fenomena dengan curah hujan yang terlalu rendah akan menyebabkan nilai 


salinitas dan suhu perairan yang tinggi begitupun sebaliknya, jika curah hujan 


terlalu tinggi akan menyebabkan rendahnya nilai salinitas dan suhu perairan (Ikbal 


et al., 2019). 


 Suhu perairan yang tiba – tiba menurun dapat menyebabkan udang stres 


hingga dapat menyebabkan kematian. Hal tersebut karena suhu yang rendah pada 


perairan akan berpengaruh pada imunitas udang yang menyebabkan rentang terkena 


penyakit. Nilai suhu yang optimal dalam kegiatan budidaya udang vannamei berada 


pada kisaran 28̊C – 32̊C (Rafiqie, 2021). 


2.5.3. Derajat Keasaman (pH) 


  Salah satu hal yang perlu dijaga dalam kegiatan budidaya udang vannamei 


adalah derajat keasaman (pH) air tambak. Hal ini dianggap perlu karena pH dapat 


mempengaruhi pertumbuhan udang atau jika nilai pH terlalu ekstrem, maka pH juga 


dapat mematikan bagi udang. Nilai pH yang normal dalam tambak budidaya udang 


vannamei berada pada kisaran 6 – 9 (Huda, 2020).  


  Nilai pH mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena mempengaruhi 


kehidupan jasad renik. Perairan yang asam cenderung menyebabkan kematian 


demikian juga pada pH yang mempunyai kelewat basa. Hal tersebut dapat 


menyebabkan stres pada udang dan rendahnya kelangsungan hidup udang 


(Supriatna et al., 2020). Derajat keasaman (pH) pada perairan erat kaitannya dengan 


variabel suhu dan oksigen terlarut. Kandungan oksigen terlarut yang rendah maka 


pH perairan akan asam. Selain itu, pada kondisi suhu perairan tinggi maka pH 


perairan akan asam (Paena et al., 2015). 
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2.5.4. Salinitas 


  Udang vannamei merupakan udang yang bersifat euryhaline, yaitu 


organisme yang mampu menyesuaikan diri pada kisaran salinitas 1 – 50 ppt. Sifat 


udang vannamei ini mampu mentoleransi kisaran salinitas lebar yang menyebabkan 


pemeliharaan dapat dilakukan pada perairan dengan salinitas rendah. Hal tersebut 


dilakukan untuk menghindari terserangnya virus pada udang (Maghfiroh et al., 


2019). Salinitas sangat berkaitan dengan kemampuan fisiologis udang untuk 


osmoregulasi yaitu kemampuan untuk menjaga keseimbangan garam dan air. Nilai 


salinitas pada perairan yang tidak sesuai akan memberikan pengaruh terhadap udang 


yaitu pada organ filamen insang yang bersifat sebagai organ primer dengan fungsi 


mengatur keseimbangan garam. Sedangkan peningkatan salinitas perairan akan 


meningkatkan osmolaritas hemolymph vannamei (Adipu, 2019). 


 Udang vannamei memiliki batas toleransi yang luas terhadap nilai salinitas, 


udang udang vannamei dapat hidup pada kisaran salinitas nilai 0 – 31 ppt, namun 


masih tumbuh baik pada 15 – 25 ppt dan optimalnya pada salinitas 25 – 30 ppt 


(Supriatna et al., 2020). Ketika curah hujan tinggi, air tawar akan masuk ke dalam 


tambak yang mengakibatkan nilai salinitas menurun dan sebaliknya ketika suhu 


meningkat maka salinitas juga akan meningkat Maka dari itu salinitas berbanding 


lurus dengan suhu. 


2.5.5. Nitrat 


 Senyawa nitrat merupakan salah satu senyawa di perairan yang memacu 


pertumbuhan dari biomassa laut. Nitrat bentuk utama nitrogen di perairan alami dan 


sangat diperlukan oleh pertumbuhan akuatik (algae), nitrat sangat mudah larut 


dalam air dan bersifat stabil. Nitrat bersumber dari limbah budidaya udang 


vannamei sebagai media tumbuhnya. Kandungan nitrat yang dibutuhkan untuk 


pertumbuhan algae di perairan adalah 0,2-0,9 ml/L dan optimal pada kisaran 0,1-


4,5 mg/L (Makmur et al., 2018).  


 Salah satu faktor peningkatan nilai kandungan nitrat adalah pakan dengan 


kandungan protein yang tinggi. Biasanya kandungan nitrat tertinggi berada pada 


titik dekat kincir, hal ini terjadi karena adanya penumpukan sisa pakan dan feses 


yang tidak teraduk. Semakin besar total padatan tersuspensi maka semakin besar 
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kandungan nitrat. Hal ini dikarenakan bahan organik yang kemudian diurai oleh 


mikroba (bakteri) menjadi nitrat (Suhendar et al., 2020). 


 Konsentrasi nitrat akan meningkat sejalan dengan bertambahnya usia hari 


pemeliharaan udang vannamei. Kandungan nitrat di atas 300 ppm dalam perairan 


akan bersifat toksik tetapi pada udang, konsentrasi nitrat lebih dari 200 ppm akan 


mempengaruhi pertumbuhan serta daya tahan udang terhadap penyakit (Tangguda 


et al., 2018). 


2.5.6. Fosfat 


 Fosfat berasal dari erosi tanah, buangan industri, buangan kotoran hewan 


serta pelapukan batuan. Kandungan fosfat dalam perairan akan mempengaruhi 


kelimpahan fitoplankton yang mana menjadi indikator biologis dalam menentukan 


tingkat kesuburan perairan dan juga pencemaran yang terjadi dalam perairan. Fosfat 


memiliki keterkaitan dengan variabel lain yaitu oksigen terlarut. (Rumanti et al., 


2014). 


 Fosfat merupakan bentuk fosfor anorganik larut dalam air sebagai unsur 


essensial yang langsung dapat dimanfaatkan dan menjadi faktor pembatas bagi 


tanaman dan alga akuatik serta sangat mempengaruhi terhadap tingkat produktivitas 


primer di tambak. Tinggi rendahnya kadar fosfat pada perairan diduga karena 


adanya pengaruh dari lingkungan sekitar. Dampak tingginya nilai fosfat yaitu 


terjadinya ledakan fitoplankton yang akan mengganggu ekosistem hingga 


berdampak pada kematian organisme air. Fosfat memiliki nilai ambang batas untuk 


perairan tambak udang yaitu 0,1 mg/l (Ikbal et al., 2019). 


2.5.7. Amonia 


 Amonia merupakan produk akhir dari hasil metabolisme protein berupa 


senyawa anorganik bentuk racun dari Total Ammonia Nitrogen (TAN) dan dapat 


menimbulkan ancaman bagi organisme akuatik. Level amonia tertinggi di perairan 


yaitu dapat meningkatkan konsentrasi amonia dalam darah sehingga mengurangi 


aktifitas darah dalam mengikat oksigen. Kadar amonia yang tinggi juga dapat 


meningkatkan kerentanan udang terhadap terserangnya penyakit. Nilai ambang 


batas kandungan amonia pada budidaya udang vannamei berkisar <0,1 ppm 


(Anjasmara et al., 2018). 
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 Amonia menjadi limbah terbesar dalam proses kegiatan budidaya udang. 


Kandungan senyawa organik seperti amonia pada media air budidaya udang 


vannamei mengalami kecenderungan meningkat seiring bertambahnya umur 


udang. Peningkatan padat tebar juga berpengaruh terhadap tingginya kandungan 


amonia yang ada di tambak karena pakan akan bertambah dan sisa – sisa pakan 


yang tidak termakan serta feses akan meningkat (Suhendar et al., 2020). 


 Nilai amonia dalam perairan dapat mengakibatkan perubahan kualitas air. 


Penumpukan bahan organik berupa sisa pakan dan kotoran udang (feses) pada 


substrat dasar tambak akan terbentuk menjadi amonia. Kadar amonia yang 


berlebihan dalam air akan bersifat toksik dan berdampak pada kelangsungan hidup 


udang. (Kilawati dan Maimunah, 2015). 


2.5.8. Kecerahan 


 Kecerahan merupakan salah satu parameter fisika perairan. Nilai kecerahan 


sangat dipengaruhi oleh waktu pengukuran, padatan tersuspensi, keadaan cuaca, 


kekeruhan dan ketelitian. Padatan tersuspensi akan mempengaruhi kecerahan 


perairan. Semakin tinggi nilai jumlah padatan tersuspensi di perairan maka nilai 


kecerahan pada perairan tersebut akan menurun. (Rafiqie, 2021). Selain itu padatan 


tersuspensi juga erat katannya dengan kekeruhan. Semakin tinggi padatan 


tersuspensi maka akan meningkatkan tingkat kekeruhan perairan. 


 Nilai kecerahan yang disarankan untuk budidaya udang vannamei di tambak 


adalah 30 – 40 cm. Apabila nilai kecerahan lebih dari 40 cm maka dinyatakan 


sebagai kecerahan terlalu tinggi yang dapat terlihat dengan kasat mata. Sedangkan 


nilai kecerahan <20 cm dinyatakan sebagai perairan terlalu keruh, hal tersebut 


diduga akibat bahan organik yang tersuspensi maupun terlarut seperti lumpur, pasir 


halus, dan mikroorganisme (Kusuma et al., 2017). 


2.5.9. Kedalaman 


  Kedalaman suatu tempat budidaya harus disesuaikan dengan spesies, area 


topografi, volume air yang ditampung, jenis sistem budidaya (ekstensif, semi 


intensif, dan intensif) dan cara budidaya (monokultur atau polikultur). Kedalaman 


tambak akan berpengaruh terhadap masuknya cahaya matahari ke dalam perairan.  


Bertambahnya kedalaman suatu perairan maka akan terjadi penurunan kadar 


oksigen terlarut karena proses fotosintesis semakin berkurang dan kadar oksigen 
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yang ada banyak digunakan untuk pernapasan dan oksidasi baha-bahan organik dan 


anorganik (Mainassy, 2017). 


 


2.5. Analisis Kesesuaian Lahan 


Kesesuaian lahan tambak merupakan hal yang paling penting dalam 


budidaya udang untuk mempertahakan tingkat produksi dan memastikan 


pengembangan usaha budidaya tambak lebih baik. Evaluasi kesesuaian lahan 


penting untuk dilakukan karena lahan memiliki sifat fisik, sosial, ekonomi dan 


geografi yang bervariasi. Hal ini dapat memprediksi keragaman lahan dalam hal 


keuntungan yang diharapkan dari penggunaan lahan dan kendala penggunaan lahan 


yan produktif (Setiaji et al., 2018). Analisis kesesuaian lahan tambak perlu 


dilakukan agar menjadi dasar pertimbangan pengambilan keputusan tentang 


penggunaan lahan yang cocok dengan kesesuaiannya (Mustofa dan Rochmanto, 


2021). 


Penentuan kelas kesesuaian dari lokasi budidaya yaitu dengan modifikasi 


nilai skor. Indeks kesesuaian lokasi budidaya terbagi menjadi 4 kelas yaitu yaitu S1 


merupakan kelas sangat sesuai, S2 merupakan kelas cukup sesuai, S3 merupakan 


kelas sesuai bersyarat serta N merupakan kelas tidak sesuai (Setiaji et al., 2018). 


Langkah selanjutnya yaitu penggabungan layer (overlay) pada setiap variabel 


kualitas air. Selanjutnya adalah tahap klasifikasi kelas (reclassify) sehingga jumlah 


dari setiap nilai memiliki kode yang sama setelah pemberian skor akan 


dijumlahkan, kemudian akan didapatkan hasil pembentukan zona yang sesuai 


kriteria tertentu (Alifatri et al., 2017). 


 


2.6. Sistem Informasi Geografis 


Penentuan lokasi yang cocok untuk budidaya udang harus dilakukan dengan 


tepat. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu dengan basis Sistem Informasi 


Geografis (SIG). Penelitian dengan basis SIG dilakukan menggunakan metode 


pembobotan atau scoring dan dalam perolehan data diperoleh secara langsung di 


lapangan untuk mengetahui kondisi kualitas air tambak udang. Pembobotan yang 


digunakan berdasarkan masing – masing parameter yang diberikan bobot dan skor 


yang nantinya dibagi menjadi beberapa kelas. Hal tersebut agar nantinya tambak 
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dapat sesuai dengan kriteria yang ditentukan sehingga dapat meningkatkan 


produktivitas budidaya udang (Setiaji et al., 2018). 


Sistem Informasi Geografis (SIG) secara sederhana adalah suatu teknologi 


sebagai alat bantu (tools) yang sangat esensial dalam menyimpan, memanipulasi, 


menganalisis, menampilakn kembali kondisi – kondisi alam dengan bantuan data 


atribut dan spasial (Sasmito, 2017). Keberadaan SIG dapat mempermudah 


pengolahan data dengan struktur yang kompleks dan jumlah yang besar secara 


efisien serta dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu 


pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) juga dapat digunakan untuk 


memetakan zona kesesuaian lahan tambak dari beberapa parameter spasial yang 


dikaji dalam suatu penelitian (Setiaji et al., 2018). Menurut Radiarta et al., (2003), 


SIG merupakan analisis spasial yang dapat memadukan beberapa data dan 


informasi tentang budidaya perikanan dalam bentuk layer yang nantinya dapat di 


overlay pada data lain sehingga menghasilkan luaran dalam bentuk peta. 
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III. MATERI DAN METODE 


3.1. Materi 


3.1.1. Gambaran Umum Lokasi 


Kramat merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 


Terletak pada posisi 109̊ 10’ 17.270” Bujur Timur dan 6°51’3.316’’Lintang 


Selatan. Berdasarkan geografinya Kecamatan Kramat berada di bagian utara 


berbatasan dengan Laut Jawa. Bagian Timur berbatasan dengan Kecamatan 


Suradadi, bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Tarub, Kecamatan Talang, 


dan Kecamatan Dukuhturi, dan bagian barat berbatasan dengan Kota Tegal. 


Kecamatan Kramat berada di pantai utara Jawa atau pantura dengan beberapa 


kawasannya seperti pantai, tambak, perkebunan dan pesawahan yang dialiri sungai 


atau kali diantaranya, Kali Cacaban, Kali Gung, Kali Sikyam, dan Kali Pah. 


Kecamatan Kramat terdiri dari 19 desa yang 6 desa berada di kawasan pesisir yaitu 


Desa Dampyak, Desa Padaharja, Desa Munjungagung, Desa Bongkok, Desa 


Kramat, dan Desa Muarareja. 


 


 


3.1.2. Alat  


Alat merupakan benda yang digunakan untuk mengukur kualitas air selama 


pengambilan sampel penelitian. Alat yang digunakan antara lain termometer, 


refraktometer, pH meter, DO meter dan spektrofotometer, secchi disk modifikasi, 


pipet tetes, botol sampel, cool box, gelas ukur tabung erlenmeyer, alat tulis, kamera, 


laptop (lenovo). 


Gambar 3. 1 Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal (Google Earth, 2022) 
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Alat yang digunakan dalam pengolahan data adalah laptop dengan didukung 


oleh perangkat lunak pengolahan data SIG, antara lain Software ArcGis, Global 


Positioning System (GPS) dan Google Earth Pro untuk mengolah dan pembuatan 


peta tematik. 


 


3.1.3. Bahan  


Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain air sampel, Amonia 


Salicylate dan Amonia Cyanurate sebagai bahan uji amonia, Reagen Phosphorus 


untuk uji fosfat dan Reagen Nitraver untuk uji nitrat. Uji amonia, nitrat dan fosfat 


akan dilakukan dengan mencampurkan regaen uji kedalam 10 ml sampel air 


kemudian diuji menggunakan spektrofotometri di Laboratorium Dinas Lingkugan 


Hidup Kabupaten Tegal dan laboratorium CP. Prima Suradadi. Bahan lain yang 


digunakan sebagai dasar pengolahan datta pada ArcGis adalah peta rupa bumi 


wilayah Kabupaten Tegal dan peta administrasi Kabupaten Tegal. 


 


3.2. Metode Penelitian 


Pengambilan data menggunakan metode survei yang didukung dengan 


pendekatan secara spasial. Metode survei yaitu observasi secara langsung untuk 


mendapatkan data primer maupun sekunder.  Metode tersebut sama seperti dalam 


penelitian Setiaji et al., (2018) yang menyatakan bahwa metode survei secara 


langsung dilakukan untuk mendapatkan data kualitas air dan pemanfaatan SIG 


untuk memetakan zona kesesuaian lahan tambak. Hasil pengukuran kualitas air 


diolah dengan menggunakan Software ArcGis 10.3. Pengelolaan tersebut 


menghasilkan model dasar peta tematik untuk mengevaluasi kelayakan lokasi 


budidaya udang vannamei dan memperkirakan asumsi produksi suatu tambak 


berdasarkan kondisi kualitas air. 


 


3.3. Prosedur Penelitian 


3.3.1. Penentuan Lokasi Sampling 


 Pengukuran kualitas air dilakukan di area tambak Kecamatan Kramat, 


Kabupaten Tegal dengan jumlah sepuluh titik sampling. Lokasi titik sampling 


(Gambar 3.) tersebar di Desa Dampyak dan Desa Maribaya yang mewakili area 
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pertambakan seluas ±282,78 Ha. Penentuan lokasi sampling dilakukan dengan 


metode purposive sampling. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 


sampling yaitu suatu teknik penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan 


dengan pertimbangan tertentu (Maharani dan Bernard, 2018). 


 


Pemilihan lokasi tambak dipilih dengan mempertimbangkan beberapa hal, 


antara lain jarak tambak dengan laut pada rentang 300 m – 2,7 km, jarak tambak ke 


sungai 495 m - 2 km, jarak tambak ke pemukiman 325 m – 1,2 km. serta memilih 


tambak yang masih aktif berproduksi. Hal ini sesuai dengan Utojo et al., (2010), 


bahwa data kualitas air yang diambil dalam penelitian untuk kesesuaian lokasi 


pengembangan budidaya tambak meliputi jarak dari pantai dan jarak dari sungai. 


Koordinat titik sampling dari tambak yang digunakan sebagai lokasi penelitian 


(Tabel 1.) dicatat menggunakan GPs dengan format (latitude; longtitude) (Arsandi 


et al., 2017). 


 


Tabel 3.1 Koordinat Titik Sampling Penelitian 


Titik 


Sampling 
Desa 


Koordinat Luas  


Tambak  


(Ha) 
Latitude Longtitude 


Titik 1 Dampyak 6̊50’49.736” LS 109̊9’51.008” BT 1,03 


Titik 2 Dampyak 6̊50’54.514” LS 109̊9’47.717” BT 0,77 


Titik 3 Dampyak 6̊51’6.696” LS 109̊9’41.234” BT 1,41 


Titik 4 Dampyak 6̊51’22.554” LS 109̊9’44.993” BT 0,97 


Gambar 3. 2 Titik Sampling di Kecamatan Kramat (Google Earth, 2022) 
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Titik 5 Dampyak 6̊51’34,830” LS 109̊10’4.217” BT 0,65 


Titik 6 Dampyak 6̊51’9.310” LS 109̊10’18.278” BT 0,60 


Titik 7 Dampyak 6̊51’14.249” LS 109̊10’32.68” BT 0,73 


Titik 8 Dampyak 6̊51’21.078” LS 109̊10’28.139” BT 1,25 


Titik 9 Maribaya 6̊̊51’59.998" LS 109̊51’59. 998” BT 0,68 


Titik 10 Maribaya 6̊51’56.394” LS 109̊12’49.109” BT 1,46 


 


3.3.2. Pengambilan Data dan Pengamatan Sampel 


  Pengambilan data sampel dari parameter kualitas air dilakukan sebanyak dua 


kali pengulangan dengan jarak waktu 2 minggu dari pengukuran pertama. 


Pengukuran sampel dilakukan secara langsung (in situ) dan analisis laboratorium 


(ex situ). Metode pengambilan in situ diterapkan pada beberapa variabel yaitu 


oksigen terlarut, suhu, pH, salinitas dengan menggunakan alat water quality 


checker, sedangkan untuk mengukur kecerahan dan kedalaman menggunakan 


secchi disk modifikasi. Selanjutnya untuk variabel nitrat, fosfat, dan ammonia, 


analisis dilakukan di Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal dan 


Laboratorium CP. Prima Suradadi dengan spectrophotometer. 


 


3.3.3. Analisis Data 


Analisis data dilakukan untuk untuk mengetahui hasil kesesuaian dari lokasi 


tambak yang telah dievaluasi, dan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu interpolasi, 


reklasifikasi dan overlay. Interpolasi merupakan tahapan dari pendugaan nilai 


variabel kualitas air. Hasil dari interpolasi pada masing – masing variabel kualitas 


air akan menampilkan peta dengan pemberian warna yang berbeda – beda dengan 


tujuan untuk membedakan diantara warna – warna dan menyajikan data dengan 


jelas dan menarik. Menurut Utami dan Indardi (2019) bahwa, penggunaan simbol 


dan warna harus dapat menunjang fungsi utama dari peta, yaitu peta harus dapat 


menyajikan data secara jelas, benar dan tepat, serta mudah dan menarik untuk 


dibaca. Interpolasi dilakukan pada 10 titik sampling yang kemudian diteruskan 


dengan reklasifikasi. Reklasifikasi merupakan tahap pengelompokkan dari nilai 


setiap parameter kimia dan fisika perairan dalam tingkatan kesesuaian.  


Tahap terakhir adalah overlay yang merupakan analisis kesesuaian lokasi 


dengan cara dibandingkan tingkat kesesuaian dan pertimbangan bobot yang 
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berpengaruh dari masing-masing parameter (Hastari et al., 2017). Analisis 


kesesuaian lahan budidaya melalui pendekatan SIG dilakukan dengan penentuan 


kelas kesesuaian. Penentuan tingkat kesesuaian lahan mengacu pada matriks 


kesesuaian lahan (Tabel. 2) yang berupa data variabel kualitas air. Setiap satu 


variabel dilakukan pembobotan berdasarkan studi pustaka untuk digunakan dalam 


penentuan tingkat kesesuaian lahan. Variabel yang memiliki pengaruh lebih 


terhadap budidaya udang, diberikan bobot yang lebih tinggi dibandingkan dengan 


variabel yang kurang memiliki pengaruh (Arsandi et al., 2017). Informasi yang 


diperoleh dari hasil overlay yaitu mengenai wilayah yang memiliki tingkat 


kesesuaian lahan untuk pengelolaan budidaya udang vannamei yang lebih baik. 


 


3.3.4. Penentuan Kelas Kesesuaian 


  Penentuan kriteria kelas dilakukan berdsarkan metode skoring. Metode ini 


digunakan dengan memberikan nilai pada sub – sub variabel dari parameter yang 


dapat dihitung nilainya dan ditentukan peringkatnya, maka nilai pembobotan 


memiliki nilai yang berbeda. Menurut Setiawan, (2018), bahwa untuk melakukan 


metode skoring terdapat 4 tahapan yang dilakukan yaitu: 


a. Pembobotan kesesuaian, yaitu dengan pemberian nilai terhadap setiap 


tingkatan kesesuaian suatu parameter. Pembobotan kesesuaian yang digunakan 


adalah sebagai berikut :1) kelas sesuai diberi skor 3, 2) kelas cukup sesuai 


diberi skor 2, 3) kelas tidak sesuai diberi skor 1. 


b. Pembobotan parameter, parameter yang lebih berpengaruh dalam kegiatan 


budidaya maka akan mendapatkan nilai lebih besar dari variabel yang kurang 


memiliki pengaruh besar.  


c. Pembobotan skoring, dilakukan untuk menghitung tingkatan kesesuaian yang 


didasarkan pada pembobotan kesesuaian dan parameter. 


d. Kesesuaian skoring, skoring pada setiap kesesuaian ditetapkan berdasarkan 


nilai dari pembobotan skoring. Menurut Risa et al., (2019),  


 


 


Penentuan interval kelas didapatkan dari hasil perhitungan berikut: 


I = (∑ ai. Xn) - (∑ ai. Xn) min 







20 
 


 
 


k 


Keterangan: 


I = Interval kelas kesesuaian lahan,  


k = Jumlah kelas kesesuaian lahan yang diinginkan,  


ai = bobot per parameter  


Xn  = nilai tingkat kesesuaian. 


 


Pembuatan matriks kesesuaian berdasarkan literatur sebagai acuan yang 


dimodifikasi menjadi matriks kesesuaian lokasi untuk udang vannamei (Tabel 2.) 


 


Tabel 3.2 Matriks Kesesuaian Budidaya Tambak Udang Vannamei 


No Parameter Kisaran 
Nilai 


(N) 


Bobot  


(B) 


Skor 


(NxB) 
Referensi 


1. 
Suhu 


(̊C) 


27-32 


22-26  


<22  


3 


2 


1 


3  


9  


6 


3 


Modifikasi dari 


Makmur et al., (2018), 


Awanis et al., (2017), 


Nadhif, (2016). 


2. 
Salinitas 


(ppt) 


15-25 


 26-30 


<15 atau >30  


3 


2 


1 


3  


9  


6 


3 


Modifikasi dari 


Venkateswarlu et al., 


(2019), Maghfiroh et 


al., (2019), Haliman 


dan Adijaya (2005) 


3. pH Air 


7-8,5  


6,5-6,9 


<6,5  


3 


2 


1 


2  


6  


4 


2 


Modifikasi dari 


Supriatna et al., (2020), 


Malik, (2014), Amina 


et al., (2013) 


4. 
DO 


(mg/L) 


4-8  


2,5-4  


<2,5 


3 


2 


1 


3  


9  


6 


3 


Modifikasi dari Luthfi 


et al., (2022), Mardhiya 


et al., (2017) Fuady et 


al., (2013) 


5. 
Kecerahan 


(cm) 


30-40 


21-29  


<21 atau >40 


3 


2 


1 


2 


6  


4 


2 


Modifikasi dari Anas et 


al., (2015), Kusuma et 


al., (2017), Rafiqie, 


(2021) 


6. 
Kedalaman 


(cm) 


70-120  


120-150 


<70 atau >150 


3 


2 


1 


2  


6  


4 


2 


Modifikasi dari 


Romadhona et al., 


(2016), Arsanti et al., 


(2020), Aris et al., 


(2022) 


7. 
Fosfat 


(mg/L) 


>0,21 


0,11-0,21 


<0,1 


3 


2 


1 


3  


9  


6 


3 


Modifikasi dari 


Yuniartik et al., (2021), 


Setianingrum et al., 


(2014), Yunarty et al., 


(2022). 
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8. 
Nitrat 


(mg/L) 


0,3-0,9  


0,9-3,5  


>3,5  


3 


2 


1 


3  


9  


6 


3 


Modifikasi dari 


Purmanasari et al., 


(2019), Ramadhani et 


al., (2016), Ilham et al., 


(2021) 


9. Amonia 


<0,1  


0,1-0,5 


>0,5 


3 


2 


1 


3  


9  


6 


3 


Modifikasi dari 


Hendrajat et al., (2018), 


Suharyadi, (2011), 


Tangguda et al., (2018). 


Keterangan nilai (N): 


1 = Tidak Sesuai   


2 = Cukup Sesuai   


3 = Sesuai 


 


 Berdasarkan perhitungan interval kelas, dihasilkan 3 kelas kesesuaian yaitu 


S1 : Sesuai; S2 : Cukup Sesuai; S3 : Tidak Sesuai. Kelas kesesuaian tersebut akan 


didapatkan dari skoring kesesuaian lahan budidaya udang vannamei (Tabel 3). 


Tabel 1.3 Skoring Kesesuaian Lahan Budidaya Udang Vannamei 


Kategori Total Skor Tingkat Kesesuaian Kualitas Perairan 


S1  58 – 74 Sesuai 
Potensial, tidak mempunyai 


faktor pembatas 


S2  41 – 57 Cukup Sesuai 
Memenuhi persyaratan 


minimal 


S3 24 – 40  Tidak Sesuai 
Mempunyai faktor pembatas 


perlu perlakuan khusus 


Sumber: Luthfi et al., (2022) 


 


3.3.5. Asumsi Produksi Udang Vannamei 


  Hasil pengelolaan data yang menghasilkan tingkat kesesuaian dan luasan 


tertentu dapat diketahui asumsi produksi dari tambak tersebut. Perhitungan asumsi 


produksi udang vannamei dengan sistem intensif dapat dilakukan dengan mengukur 


nilai kandungan oksigen terlarut dalam air tambak. Menurut Prayitno (1998), 


terdapat beberapa tahap untuk menghitung asumsi produksi budidaya perairan 


berdasarkan kandungan oksigen terlarut, antara lain:  


1. Menentukan O2 untuk produksi udang 


 


 


Keterangan: 


DO  : Oksigen terlarut hasil observasi 


2 mg/L  : Minimum oksigen terlarut untuk kehidupan udang 


4 mg/L : Oksigen terlarut yang dianjurkan untuk budidaya udang 


O2 = (DO x 70%) - 2 mg/L) : 4 mg/L/kg 
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2. Menentukan Potensi Produksi 


 


 


Secara singkat dari metode penelitian disusun konsep penelitian yang dapat dilihat 


pada Gambar.4 


 


Potensi Produksi = Produksi O2 (kg) x Volume Tambak 


 


Gambar 3. 3 Kerangka Konsep Penelitian 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 


 


4.1. Hasil  


4.1.1. Kualitas Air 


Berdasarkan pengukuran kualitas air di lahan tambak udang Kecamatan 


Kramat, Kabupaten Tegal, berikut hasil data yang diperoleh (Tabel 4.) 


Tabel 2.1 Hasil Pengukuran Kualitas Air 


Titik 


Sampling 


DO 


(mg/l) 


Suhu 


(̊C) 


 


Salinitas 


(ppt) 


 


Nitrat 


(mg/l) 


Fosfat 


(mg/l) 


Amonia 


(mg/l) 


pH Kecerahan 


(cm) 


Kedalaman 


(cm) 


Titik 1 7,00 29,0 22,5 2,78 1,63 0,035 7,4 27,5 90,00 


Titik 2 6,15 29,2 23,0 2,55 1,25 0,041 7,5 30,0 117,5 


Titik 3 6,70 29,3 21,5 2,05 0,63 0,043 7,4 25,0 110,0 


Titik 4 7,75 30,0 22,0 1,85 1,38 0,019 7,5 27,5 92,50 


Titik 5 6,60 30,1 22,0 5,15 2,38 0,108 7,3 37,5 130,0 


Titik 6 7,35 30,6 23,5 2,15 3,00 0,085 7,3 30,0 120,0 


Titik 7 8,10 30,5 25,5 3,38 0,13 0,046 7,4 27,5 135,0 


Titik 8 7,05 31,8 25,5 2,75 1,63 0,058 7,5 25,0 132,5 


Titik 9 7,50 31,6 26,5 2,80 1,75 0,123 7,3 30,0 112,5 


Titik 10 7,50 31,1 25,5 2,63 1,75 0,344 7,4 55,0 105,0 


 


 Hasil pengukuran kualitas air (Tabel 4.) pada perairan tambak udang di 


Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal menunjukkan bahwa kualitas air tambak 


sesuai dengan budidaya udang vannamei. Kondisi variabel oksigen terlarut (DO), 


suhu, dan derajat keasaman (pH) berada dalam kondisi layak untuk budidaya udang. 


Kondisi variabel salinitas, fosfat, amonia, dan kedalaman berada dalam kondisi 


cukup layak untuk budidaya udang vannamei. Kondisi variabel nitrat dan kecerahan 


menunjukkan nilai yang bervariatif dan dalam kondisi yang cukup optimum untuk 


budidaya udang vannamei.  


 


4.1.1.1. Oksigen Terlarut 


  Peta sebaran oksigen terlarut pada tambak udang Kecamatan Kramat, 


Kabupaten Tegal (Gambar 6.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin 


pekat warna pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut 


tinggi dan titik yang menunjukkan warna hijau muda mengartikan bahwa nilai suatu 
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variabel di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran oksigen terlarut pada 


Tabel 4. yang diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta sebaran 


oksigen terlarut pada Gambar 4. didapatkan hasil berkisar antara 6-8 mg/L. Nilai 


DO yang optimal untuk budidaya udang berkisar antara 4-7 mg/L.  Maka dari itu, 


dapat diketahui bahwa oksigen terlarut pada tambak di Kecamatan Kramata, 


Kabupaten Tegal termasuk optimum untuk budidaya udang vannamei. 
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Gambar 4. 1 Peta Sebaran Oksigen Terlarut 
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4.1.1.2. Suhu  


   Peta sebaran suhu pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten 


Tegal (Gambar 7.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna 


merah muda keunguan pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik 


tersebut tinggi dan sebaliknya pada titik yang berwarna merah muda menunjukkan 


bahwa nilai variabel suhu di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran suhu 


pada Tabel 4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta 


sebaran suhu pada Gambar 5. didapatkan hasil berkisar antara 29-31̊C. Nilai suhu 


yang optimal untuk budidaya udang berkisar antara 27-32̊C. Maka dari itu, dapat 


diketahui bahwa suhu pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal 


termasuk optimum untuk budidaya udang vannamei. 
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Gambar 4. 2 Peta Sebaran Suhu 
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4.1.1.3. Derajat Keasaman (pH) 


   Peta sebaran pH pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal 


(Gambar 8.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, warna kuning kehijauan pada 


suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan pada titik 


yang berwarna kuning muda menunjukkan bahwa nilai variabel pH di titik tersebut 


semakin rendah. Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) pada Tabel 4. yang telah 


diolah menggunakan pemodelan geospasilan menjadi peta sebaran pH pada 


Gambar 6 didapatkan nilai pH berkisar pada angka 7,3-7,5. Nilai pH yang optimal 


untuk budidaya udang berkisar antara 7-9. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa pH 


pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal termasuk optimum untuk 


budidaya udang vannamei. 
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Gambar 4. 3 Peta Sebaran pH 
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4.1.1.4. Salinitas 


   Peta sebaran salinitas pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten 


Tegal (Gambar 9.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna 


ungu pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan 


sebaliknya pada titik yang berwarna ungu muda menunjukkan bahwa nilai variabel 


salinitas di titik tersebut semakin rendah.  Hasil pengukuran salinitas pada Tabel 4. 


yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta sebaran 


salinitas pada Gambar 7. didapatkan hasil berkisar antara 21-26 ppt. Nilai salinitas 


yang optimal untuk budidaya udang adalah 15-25 ppt. Maka dari itu, dapat 


diketahui bahwa salinitas pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal 


termasuk optimum untuk budidaya udang vannamei.  
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Gambar 4. 4 Peta Sebaran Salinitas 
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4.1.1.5. Nitrat 


   Peta sebaran nitrat pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten 


Tegal (Gambar 10.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna 


jingga pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan 


sebaliknya pada titik yang berwarna jingga muda menunjukkan bahwa nilai 


variabel nitrat di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran nitrat pada Tabel 


4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta sebaran 


nitrat pada Gambar 9. didapatkan hasil berkisar antara 1-5 mg/L. Nilai optimal 


nitrat untuk budidaya udang yaitu 0,3-0,9 mg/L.Nilai nitrat pada titik sampling 1, 


2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, dan 10 termasuk kedalam kelas cukup sesuai dengan rentang nilai 


yang dalam kisaran 1-3 mg/L. Nilai nitrat pada titik sampling 5 termasuk kedalam 


kelas tidak sesuai dengan nilai 5,15 mg/L. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa 


nitrat pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal cukup optimum untuk 


budidaya udang vannamei. 
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Gambar 4. 5 Peta Sebaran Nitrat 
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4.1.1.6. Fosfat 


   Peta sebaran fosfat pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten 


Tegal (Gambar 11.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna 


coklat pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan 


sebaliknya pada titik yang berwarna orange hingga coklat muda menunjukkan 


bahwa nilai variabel fosfat di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran fosfat 


pada Tabel 4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta 


sebaran fosfat pada Gambar 9. didapatkan hasil berkisar antara 0,1-3 mg/L. Nilai 


optimal fosfat untuk budidaya udang yaitu >0,21 mg/L. Nilai fosfat pada titik 


sampling 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, dan 10 termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang 


nilai 1,2-3,0 mg/L. Nilai fosfat pada titik sampling titik sampling 3 dan 7 termasuk 


kedalam kelas cukup sesuai dengan nilai 0,13 mg/L dan 0,63 mg/L. Maka dari itu, 


dapat diketahui bahwa fosfat pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal 


sudah optimum untuk budidaya udang vannamei.
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Gambar 4. 6 Peta Sebaran Fosfat 
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4.1.1.7. Amonia 


   Peta sebaran amonia pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten 


Tegal (Gambar 12.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna 


merah pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan 


sebaliknya pada titik yang berwarna merah muda menunjukkan bahwa nilai 


variabel amonia di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran amonia pada 


Tabel 4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta 


sebaran amonia pada Gambar 10. didapatkan hasil berkisar antara <0,01-0,4 mg/L. 


Nilai optimal amonia untuk budidaya udang yaitu <0,1 mg/L. Nilai amonia pada 


titik sampling 1, 2, 3, 4, 6, 7, dan 8 termasuk kedalam kelas sesuai  dengan rentang 


nilai 0,03 mg/L - 0,08 mg/L. Nilai amonia pada titik sampling 5, 9 dan 10 termasuk 


kedalam kelas cukup sesuai dengan rentang nilai 0,1 mg/L - 0,3 mg/L. Maka dari 


itu, dapat diketahui ammonia pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal 


masih cukup optimum untuk budidaya udang vannamei.
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Gambar 4. 7 Peta Sebaran Amonia 
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4.1.1.8. Kecerahan 


   Peta sebaran kecarahan di tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten 


Tegal (Gambar 13.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna 


biru pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan 


sebaliknya pada titik yang berwarna biru muda menunjukkan bahwa nilai variabel 


kecerahan di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran kecerahan pada Tabel 


4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta sebaran 


kecerahan pada Gambar 11. didapatkan hasil berkisar antara 25-55 cm. Nilai 


optimal kecerahan untuk budidaya udang yaitu 30-40 cm. Nilai kecerahan pada titik 


sampling 2, 5, 6 dan 9 termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang nilai 30 – 


37,5 cm. Nilai kecerahan pada titik sampling 1, 3, 4, 7, dan 8 termasuk kedalam 


kelas cukup sesuai  dengan rentang nilai 25 – 27,5 cm. Nilai kecerahan pada titik 


sampling 10 termasuk kedalam kelas tidak sesuai (S3) dengan rentang nilai 55 cm. 


Maka dari itu dapat diketahui bahwa kecerahan pada tambak di Kecamatan Kramat, 


Kabupaten Tegal optimum untuk budidaya udang vannamei. 
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Gambar 4. 8 Peta Sebaran Kecerahan 
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4.1.1.9. Kedalaman 


   Peta sebaran kedalaman di tembak udang di Kecamatan Kramat, 


Kabupaten Tegal (Gambar 14.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin 


pekat warna biru pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut 


tinggi dan sebaliknya pada titik yang berwarna biru muda menunjukkan bahwa nilai 


variabel kedalaman di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran kedalaman 


pada Tabel 4. yang telah diolah dengan menggunakan pemodelan geospasial mejadi 


peta sebaran kedalaman pada Gambar 12. didapatkan hasil berkisar antara 90-130 


cm. Nilai optimal kedalaman untuk budidaya udang 70-120 cm. Nilai kedalaman 


pada titik sampling 1, 2, 3, 4, 6, 9, dan 10 termasuk kedalam kelas sesuai dengan 


rentang nilai 90 cm - 120. Nilai kedalaman pada titik sampling 5, 7, dan 8 termasuk 


kedalam kelas cukup sesuai dengan rentang nilai 130 cm – 135 cm. Maka dari itu, 


dapat diketahui bahwa kedalaman pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten 


Tegal optimum untuk budidaya udang vannamei. 
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Gambar 4. 9 Peta Sebaran Kedalaman 
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4.1.2. Analisis Kesesuaian Lokasi 


 Analisis kesesuaian lokasi untuk budidaya udang dilakukan dengan cara 


pembobotan pada masing-masing titik sampling sehingga diketahui kesesuaian 


lokasi untuk tambak udang (Tabel 5.). Berdasarkan hasil penelitian dari 10 titik 


sampling yang dihasilkan dari pemodelan sistem informasi geografis dengan 


integrasi seluruh data kualitas air menunjukkan bahwa sebaran kesesuaian lahan 


tambak untuk budidaya udang (Litopenaeus vannamei) menghasilkan satu kelas 


kesesuaian dengan total skor tiap titik sampling yang berbeda-beda.  


Berdasarkan data analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa lokasi 


tambak termasuk kedalam kelas S1 atau sangat sesuai dengan luas 282,78 Ha. Data 


kualitas air yang diolah dengan menggunakan ArcGis 10.3 akan menghasilkan peta 


kesesuaian lokasi Budidaya (Gambar 13.). Berdasarkan peta kesesuaian lokasi 


budidaya udang, diperoleh hasil bahwa sebaran total skor yang didapatkan berkisar 


antara 61-69 dengan tiga warna yang berbeda. Titik 3, 5 dan 7 termasuk kedalam 


wilayah berwarna hijau tosca muda dengan skor yang berada pada kisaran 61-64. 


Titik 6, 8, 9, dan 10 termasuk kedalam wilayah berwarna hijau keabu-abuan dengan 


skor yang berada pada kisaran 65-67. Titik 1, 2 dan 4 termasuk kedalam wilayah 


berwarna hijau tosca tua dengan skor yang berada pada kisaran 67-69. Hasil skor 


tersebut termasuk dalam kategori kelas kesesuaian sesuai (S1). Adanya tiga warna 


yang berbeda pada peta mengartikan bahwa semakin pekat warna maka skor yang 


diperoleh semakin tinggi dan wilayah tersebut dapat dikatakan sangat optimum 


untuk budidaya udang vannamei. 
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Gambar 4. 10 Peta Kesesuaian Lokasi Budidaya Udang 
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 Tabel 4.2 Data Analisis Kesesuaian Lokasi Budidaya 


Titik 


Sampling 


DO 


(mg/l) 


 


Suhu 


(̊C) 


 


Salinitas 


(ppt) 


 


Nitrat 


(mg/l) 


 


Fosfat 


(mg/l) 


Amonia 


(mg/l) 


pH Kecerahan 


(cm) 


Kedalaman 


(cm) 


Skor 


Titik 1 7,00 (9) 29,0 (9) 22,5 (9) 2,78 (6) 1,63 (9) 0,035 (9) 7,4 (6) 27,5 (4) 90,00 (6) 67 (S1) 


Titik 2 6,15 (9) 29,2 (9) 23,0 (9) 2,55 (6) 1,25 (9) 0,041 (9) 7,5 (6) 30,0 (6) 117,5 (6) 69 (S1) 


Titik 3 6,70 (9) 29,3 (9) 21,5 (9) 2,05 (6) 0,63 (6) 0,043 (9) 7,4 (6) 25,0 (4) 110,0 (6) 64 (S1) 


Titik 4 7,75 (9) 30,0 (9) 22,0 (9) 1,85 (6) 1,38 (9) 0,019 (9) 7,5 (6) 27,5 (4) 92,50 (6) 67 (S1) 


Titik 5 6,60 (9) 30,1 (9) 22,0 (9) 5,15 (3) 2,38 (9) 0,108 (6) 7,3 (6) 37,5 (6) 130,0 (4) 61 (S1) 


Titik 6 7,35 (9) 30,6 (9) 23,5 (9) 2,15 (6) 3,00 (9) 0,085 (9) 7,3 (6) 30,0 (6) 120,0 (6) 69 (S1) 


Titik 7 8,10 (9) 30,5 (9) 25,5 (9) 3,38 (6) 0,13 (6) 0,046 (9) 7,4 (6) 27,5 (4) 135,0 (4) 62 (S1) 


Titik 8 7,05 (9) 31,8 (9) 25,5 (9) 2,75 (6) 1,63 (9) 0,058 (9) 7,5 (6) 25,0 (4) 132,5 (4) 65 (S1) 


Titik 9 7,50 (9) 31,6 (9) 26,5 (9) 2,80 (6) 1,75 (9) 0,123 (6) 7,3 (6) 30,0 (6) 112,5 (6) 66 (S1) 


Titik 10 7,50 (9) 31,1 (9) 25,5 (9) 2,63 (6) 1,75 (9) 0,344 (6) 7,4 (6) 55,0 (2) 105,0 (6) 62 (S1) 


Keterangan: 


 


Kelas Kesesuaian: 


S1 = Sesuai  


S2 = Cukup Sesuai     


S3 = Tidak Sesuai. 


4
3
 4


4
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4.1.3. Perhitungan Asumsi Produksi 


  Berdasarkan hasil kebutuhan oksigen dari udang vannamei, telah 


dilakukan analisis asumsi produksi udang vannamei. Analisis dilakukan dengan 


menghitung produksi oksigen, kebutuhan oksigen, jumlah udang hidup, kebutuhan 


benih dan kepadatan pemeliharaan. Hasil asumsi produksi dapat dilihat pada Tabel 


6.  


Tabel 4.3 Hasil Asumsi Produksi 


Asumsi Produksi 


Wilayah Penelitian (ton) 


Hasil Produksi Saat Ini  


(ton) 


Persentase Asumsi dan 


Hasil Produksi 


2.455 ton 212,1 ton 8,64% 


  


Tabel 6. menunjukkan bahwa asumsi produksi berdasarkan oksigen terlarut 


dan luasan tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal yaitu 282,78 ha dengan 


asumsi produksi yang dihasilkan yaitu 2.455.237,35 kg atau 2.455 ton. Sedangkan 


hasil produksi saat ini yaitu 212.1ton sehingga presentase antara asumsi produksi 


dan hasil produksi yaitu 8,64 %. 


 


4.2. Pembahasan 


4.2.1. Kualitas Air 


4.2.1.1. Oksigen Terlarut 


Ketersediaan oksigen terlarut dalam perairan adalah suatu hal yang mutlak 


bagi organisme akuatik, salah satunya udang vannamei. Udang vannamei 


membutuhkan oksigen terlarut yang cukup untuk sistem metabolisme tubuh. Saat 


kandungan oksigen terlarut rendah maka dapat menurunkan nafsu makan dan 


meningkatkan stress sehingga akan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan. 


Menurut Yunus et al., (2020) bahwa, kisaran optimal kandungan oksigen terlarut 


bagi udang adalah 4 – 8 mg/L. Berdasarkan hasil yang diperoleh saat pengukuran, 


nilai sebaran oksigen terlarut pada masing – masing titik sampling baik untuk 


budidaya udang vannamei yaitu dengan area tambak budidaya udang vannamei 


seluas 282,78 Ha termasuk kedalam kategori kelas sesuai (S1) dengan nilai oksigen 


terlarut pada kisaran 6,15-8,10 mg/L.  


Faktor yang mempengaruhi banyak sedikitnya oksigen terlarut dalam air 


adalah suhu dan salinitas, oksigen terlarut dalam air akan meningkat dengan suhu 


yang rendah dan akan berkurang dengan semakin tingginya salinitas. Keterkaitan 
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antara oksigen terlarut dan suhu secara langsung atau tidak langsung dipengaruhi 


oleh sinar matahari, dan hal tersebut akan mempengaruhi jumlah oksigen terlarut 


dalam air. Menurut Salvia et al., (2018) bahwa, oksigen terlarut akan mengalami 


penurunan ketika salinitas air tambak mengalami kenaikan kadar garam di musim 


kemarau. Nilai oksigen terlarut yang terendah terdapat pada titik 5 yaitu 6,6 mg/L 


dengan nilai suhu 30,1°C dan salinitas sebesar 22 ppt. Lokasi titik 5 memiliki jarak 


kurang lebih 250 m dengan pemukiman warga dan 1,2 km dengan laut. Jarak 


tambak dengan laut juga berpengaruh terhadap nilai salinitas dalam perairan 


tambak yang pada akhirnya juga akan mempengaruhi nilai oksigen terlarut dalam 


air. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susanah et al., (2013) bahwa, letak suatu 


stasiun penelitian yang letaknya jauh dari laut akan memiliki kadar garam lebih 


sedikit atau salinitasnya rendah.  


Selain itu, adanya kincir air pada tambak juga mendukung nilai oksigen 


terlarut mencapai nilai optimal untuk budidaya udang vannamei. Sumber oksigen 


terlarut dalam perairan salah satunya adalah proses difusi dari udara bebas, yang 


salah satunya dipengaruhi pergerakan massa air. Sepuluh tambak yang dijadikan 


sebagai lokasi titik sampling penelitian menggunakan sistem intensif yang 


dilengkapi dengan empat kincir air. Kincir air tersebut berfungsi untuk 


menimbulkan pergerakan air dengan percikan yang kiuat sehingga akan berperan 


dalam meningkatkan kandungan oksigen terlarut. Hal ini diperkuat oleh Wafi dan 


Ariadi, (2022) bahwa, kincir air adalah alat perekayasa teknis yang berfungsi untuk 


membantu proses difusi oksigen terlarut pada tambak udang dan menjadi salah satu 


sumber produksi oksigen terlarut di perairan tambak. 


4.2.1.2. Suhu 


Suhu merupakan salah satu variabel kualitas air yang penting dalam 


kegiatan budidaya udang vannameikarena suhu dapat mempengaruhi proses 


fisiologis udang vannameiseperti, pertumbuhan, metabolisme dan reproduksi. Suhu 


perairan pada sepuluh titik sampling berada pada rentang 29-31,8̊C dan tergolong 


layak untuk budidaya udang vannameisehingga area tambak seluas 282,78 Ha 


termasuk kedalam kategori kelas sesuai (S1). Suhu yang melebihi nilai optimal 


akan menyebabkan metabolisme udang berlangsung cepat. Sebaliknya, ketika suhu 


lebih rendah dari nilai optimal, maka dapat memicu stres, menurunkan nafsu makan 
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dan juga menurunnya pertumbuhan udang vannamei. Menurut Anita et al., (2018) 


suhu menjadi salah satu faktor penting dalam pertumbuhan udang, karena suhu 


dapat berpengaruh terhadap tingkat konsumsi terhadap pakan. 


Semakin tinggi suhu maka oksigen terlarut dalam perairan akan semakin 


rendah, sedangkan kebutuhan oksigen terlarut bagi udang akan semakin besar 


karena metabolisme yang semakin tinggi. Menurut Affan (2012) bahwa, 


peningkatan suhu akan menyebabkan penurunan oksigen terlarut sehingga dapat 


mempengaruhi metabolisme udang. Suhu tertinggi terdapat pada titik 8 adalah 


31,8°C dengan nilai oksigen terlarutnya 7,05 mg/L. Menurut Makmur et al., (2018) 


bahwa, nilai suhu yang optimal untuk budidaya udang vannameiberkisar antara 27-


32̊C. Nilai suhu tersebut masih tergolong layak untuk budidaya vannamei.  


Lokasi penelitian berada di wilayah pesisir dengan intensitas hujan yang 


rendah dan menggunakan sistem yang sama yaitu sistem intensif. Selain itu, suhu 


perairan tambak dapat dipengaruhi oleh lokasi dan cuaca di sekitar tambak, pada 


saat intensitas hujan tinggi atau musim penghujan maka suhu akan turun dan 


sebaliknya ketika musim kemarau peningkatan suhu akan terjadi karena dipicu oleh 


paparan sinar matahari langsung pada tambak. Hal ini sesuai dengan pernyataan 


Prasetyaningtyas et al., (2012) yang menyatakan bahwa, tingginya suhu di perairan 


tambak dipengaruhi oleh cuaca di sekitar tambak.  


4.2.1.3. pH 


Derajat keasaman (pH) merupakan variabel yang digunakan untuk 


menyatakan tingkat asam atau basa suatu larutan yang perlu dijaga kestabilannya, 


salah satunya pada perairan tambak udang vannamei. Kestabilan pH di perairan 


perlu dijaga karena dapat berpengaruh terhadap metabolisme dan kondisi fisiologi 


udang vannamei. Menurut Supriatna et al., (2020) bahwa, pada pH perairan yang 


terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menyebabkan stres pada udang dan 


lembeknya kulit udang dan rendahnya kelangsungan hidup udang dan kisaran nilai 


pH yang optimal untuk pertumbuhan udang vannamei adalah 7–8,5. Nilai pH yang 


diperoleh dari sepuluh titik sampling berkisar antara 7,3–7,5. Kisaran nilai tersebut 


tergolong layak untuk kegiatan budidaya udang vannamei sehingga pada area 


tambak budidaya udang vannamei seluas 282,78 Ha termasuk kedalam kategori 


kelas sesuai (S1).  
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Nilai pH pada sepuluh titik sampling tidak jauh beda dan derajat keasaman 


(pH) tidak akan lepas dari pengaruh suhu. Titik 4 memiliki nilai pH 7,5 yang 


merupakan nilai pH tertinggi dalam penelitian ini, dengan nilai oksigen terlarutnya 


7,75 mg/L. Derahat keasaman (pH) akan meningkat ketika apabila suhu naik yang 


biasa terjadi pada siang atau sore hari karena aktivitas fotosintesis fitoplankton yang 


mengambil CO2 dan menghasilkan oksigen. Sebaliknya, pH akan turun pada saat 


malam hari karena suhu yang relatif lebih rendah. Menurut Sahrijanna dan 


Septiningsih, (2017) bahwa, tinggi atau rendahnya pH dipengaruhi oleh fluktuasi 


kandungan O2 maupun CO2 dalam suatu perairan.  


Selain itu terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi pH air, seperti 


sumber air yang bersifat asam, dalam hal ini adalah sumber dari air laut, hujan 


maupun air yang bersumber dari sungai, dan jumlah sisa pakan dalam perairan 


tambak. Nilai pH yang tinggi biasanya terjadi karena input pakan tinggi. 


Penumpukan sisa pakan akan bertambah seiring masa pemeliharaan udang dan pada 


titik 4 diketahui bahwa masa pemeliharaan udang vannamei sudah mencapai 40 


hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Purnamasari et al., (2017) bahwa, kenaikan 


pH terjadi disebabkan oleh limbah sisa pakan yang telah mengendap dan 


mengalami pembusukan sehingga akan mengakibatkan pH air tambak menjadi 


meningkat.  


4.2.1.4. Salinitas 


 Kualitas air sangat menentukan kelangsungan hidup udang vannamei, 


salah satu variabel yang penting dalam budidaya udang vannamei adalah salinitas. 


Salinitas adalah tingkat kadar garam dalam air yang memegang peranan untuk 


pertumbuhan udang vannamei. Hal tersebut dikarenakan apabila kadar salinitas 


terlalu tinggi akan mengakibatkan udang menjadi stres hingga kematian dan hal 


tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil produksi. Menurut Ritonga et al., (2021) 


bahwa, salinitas yang rendah dapat menyebabkan kulit udang lembek karena 


kekurangan mineral, untuk itu salinitas harus dinaikkan dengan cara menambahkan 


mineral. Sebaliknya apabila salinitas terlalu tinggi maka kulit udang akan mengeras. 


Akibatnya proses moulting menjadi terhambat dan hal itu juga akan menghambat 


pertumbuhan.  
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Menurut Hidayat dan Hambali (2022), udang vannamei pada umumnya 


dapat tumbuh dengan baik dalam kondisi memiliki kadar garam antara 15 – 25 ppt. 


Nilai salinitas yang diperoleh pada sepuluh titik sampling berada pada rentang 21 – 


26 ppt sehingga nilai salinitas termasuk kedalam dua kelas yaitu kelas sesuai (S1) 


dengan luas area 241,78 Ha dan cukup sesuai (S2) dengan luas area 41 Ha. Salah 


satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai salinitas pada tambak adalah 


titik sampling dengan laut. Salinitas terendah terdapat pada titik sampling sekian 


yaitu 21 ppt. Jarak terjauh antara pantai dengan tambak ada pada titik 4 yaitu 


berkisar 2,7 km dengan nilai salinitas 22 ppt dan jarak terdekat ada pada titik 7 


dengan jarak 300 m dengan nilai salinitas 25,5 ppt. Hal ini sesuai dengan pernyataan 


Muchlis et al., (2021) bahwa, tingginya salinitas lebih banyak dipengaruhi oleh 


jarak dari garis pantai dan sebaliknya, di mana saat terjadi pasang maka air laut 


akan merembes masuk ke dalam tanah ke arah daratan. 


Selain itu faktor lain yang mempengaruhi nilai salinitas pada perairan 


tambak udang vannamei adalah suhu. Semakin tinggi suhu maka salinitas akan 


semakin tinggi dan sebaliknya. Saat suhu udara naik maka terjadi penguapan pada 


air tambak yang akhirnya kadar garam meningkat dan menyebabkan salinitas tinggi 


(Suri et al., 2018). Hal ini terjadi pada titik sampling sekian yang merupakan titik 


sampling dengan nilai salinitas tertinggi yaitu sekian dan oksigen terlarut sekian. 


Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi kadar garam yang tinggi, salah satunya 


adalah dengan menambahkan volume air pada tambak. Menurut Hidayat dan 


Hambali (2022) bahwa, langkah untuk menstabilkan nilai salinitas pada tambak 


adalah dengan menambahkan air tawar pada musim kemarau dan menambahkan air 


laut pada saat musim hujan.  


4.2.1.5. Nitrat 


Nitrat merupakan nutiren utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae, 


yang terbentuk akibat dari aktivitas mikroorganisme yang berupa sisa pakan, feses 


udang, dan berbagai macam hewan serta tumbuhan yang mati di dalam tambak. 


Menurut Herawati et al., (2021) aktivitas mikroba di perairan adalah menguraikan 


sampah yang mengandung nitrogen organik untuk menjadi amonia, kemudian 


dioksidasi menjadi nitrat. Selain itu tinggi rendahnya nitrat dalam air dipengaruhi 


oleh nilai pH, oksigen terlarut, dan suhu. Berdasarkan nilai yang didapatkan pada 
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penelitian ini, terdapat titik sampling dengan nilai nitrat yang tergolong layak untuk 


budidaya vannamei dan beberapa lainnya tergolong cukup layak untuk budidaya 


vannamei. Nilai nitrat yang diperoleh dari sepuluh titik sampling cukup bervariasi 


yaitu pada rentang 1-5 mg/L. 


Titik sampling dengan nilai nitrat tertinggi terdapat pada titik 5 yaitu 


sebesar 5,15 mg/L sedangkan untuk nilai nitrat terendah terdapat pada titik 4 dengan 


nilai 1,85 mg/L dengan masa pemeliharaan 40 hari. Titik sampling 5 untuk masa 


pemeliharaan telah mencapai 90 hari dan hal tersebut mempengaruhi banyaknya 


penumpukan sisa pakan dan feses yang menyebabkan meningkatnya nitrat. 


Menurut Ramadhani et al., (2016), bahwa kandungan nitrat dalam air sangat erat 


kaitannya dengan kandungan limbah organik yang pada umumnya mengandung 


protein, seperti penumpukan sisa pakan dan feses yang tidak teraduk dan nilai nitrat 


yang optimal untuk budidaya udang adalah 0,9-3,5 mg/L. Hal tersebut menjadikan 


nilai nitrat yang diperoleh pada penelitian ini termasuk kedalam kelas cukup sesuai 


(S2) dengan luas area 262,78 Ha dan tidak sesuai (S3) dengan luas area 20 Ha. 


Nitrat dianggap sebagai senyawa nitrogen yang tidak berbahaya bagi 


udang vannamei tetapi pada kadar yang terlalu tinggi akan menimbulkan 


eutrofikasi. Kadar nitrat perairan yang cenderung tinggi perlu menjadi perhatian 


khusus untuk kelangsungan hidup komoditas tambak. Perlu beberapa perlakuan 


sehingga kadar nitrat alami pada perairan dapat di toleransi oleh komoditas yang 


dibudidayakan pada tambak. Perlakuan tersebut dapat berupa kontrol pada saat 


pemberian pakan agar tidak berlebihan, sehingga mengakibatkan terjadinya 


endapan sisa pakan yang dapat menyebabkan kadar nitrat lebih meningkat. Hal 


tersebut dapat menyebabkan terjadinya blooming plankton. Menurut Ariadi et al., 


(2020) bahwa, pada tambak intensif blooming plankton sangat dihindari oleh 


pembudidaya karena setelahnya akan menimbulkan kematian plankton secara 


massal sehingga tambak akan penuh dengan.  


4.2.1.6. Fosfat 


Fosfat merupakan nutrien utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 


fitoplankton di perairan. Kandungan fosfat dalam perairan akan merangsang 


pertumbuhan alga yang apabila berlebihan dapat mengganggu ekosistem perairan. 


Bahan organik yang mengendap di dasar tambak merupakan sumber fosfat, seperti 
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sisa pakan, feses udang, dan lapukan tumbuhan dari sekitar tambak. Peningkatan 


kandungan fosfat di perairan akan meningkatkan kesuburan perairan sehingga nilai 


fosfat yang tinggi menandakan adanya cemaran lingkungan yang berakibat pada 


menurunnya kualitas air tambak. Menurut Prasetiyono et al., (2022) bahwa, fosfat 


yang berlebihan akan meningkatkan pertumbuhan fitoplankton sehingga dapat 


terjadi blooming fitoplankton, akibatnya kandungan oksigen terlarut menurun dan 


timbul gas – gas beracun.  


Berdasarkan hasil penelitian, nilai fosfat yang diperoleh pada sepuluh titik 


sampling berada pada rentang 0,1–3 mg/L. Nilai fosfat tertinggi ada pada titik 6 


dengan nilai 3 mg/L dan nilai terendah pada titk 7 dengan nilai 0,13 mg/L yang 


kedua titik tersebut berada di Desa Dampyak. Menurut Hendrajat dan Sahrijanna 


(2019), bahwa, kandungan fosfat bagi kegiatan budidaya udang berada dalam 


kisaran 0,27-5,51 mg/L. Maka dari itu dapat diketahui untuk luasan area 250,78 Ha 


termasuk kedalam kelas sesuai (S1) dan luasan area 32 Ha termasuk kedalam kelas 


cukup sesuai (S2). Tinggi rendahnya nilai fosfat yang diperoleh dipengaruhi oleh 


beberapa faktor, antara lain kapasitas produksi tambak, siklus produksi, jumlah 


pakan dan kandungan nutrisi pada pakan serta pengolahan limbah tambak sebelum 


dikeluarkan ke saluran perairan umum.  


Nilai fosfat di semua titik sampling masih tergolong layak untuk kegiatan 


budidaya udang vannamei hal tersebut dikarenakan pada semua titik sampling 


memiliki tandon untuk mengolah hasil dari limbah tambak udang sebelum dibuang 


ke perairan umum. Selain itu untuk titik 7 yang merupakan titik sampling dengan 


nilai fosfat terendah memiliki jarak tambak ke sungai berkisar 2,6 km. Hal tersebut 


sesuai dengan pernyataan Mustofa, (2015) bahwa, potensi eutrofikasi pada suatu 


lokasi diduga rendah karena memiliki jarak yang jauh antara titik lokasi buangan 


limbah dengan perairan sungai maupun laut yang merupakan buangan akhir dari 


limbah tambak. 


4.2.1.7. Amonia 


Amonia termasuk variabel kualitas air yang apabila dibiarkan menumpuk 


dalam sistem produksi akan menjadi racun bagi udang vannamei. Kandungan 


amonia dalam perairan yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi metabolisme yang 


dapat menurunkan nafsu makan udang sehingga akan mengganggu pertumbuhan 
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bahkan dapat mengakibatkan kematian. Menurut Dwitasari dan Mulasari, (2017) 


bahwa, banyak sisa pakan serta kotoran udang yang telah mengendap di dasar 


perairan selain itu sumber bahan organik yang berasal dari sisa pakan, kotoran biota 


budidaya, organisme dan plankton yang mati dapat menyebabkan akumulasi bahan 


organik di dalam tambak. Tinggi atau rendahnya amonia dalam air berasal dari hasil 


eksresi udang dan dekomposisi bahan organik yang tidak terakumulasi dengan baik.  


Nilai amonia dalam sepuluh titik sampling berada pada rentang 0,01-0,344 


mg/L dan menurut Pasongli et al., (2015), bahwa kandungan amonia yang aman 


untuk budidaya udang vannamei adalah dibawah 0,1 ppm atau mg/L. Nilai amonia 


yang diperoleh pada penelitian ini termasuk kedalam kategori kelas sesuai (S1) 


dengan area seluas 253,36 Ha dan kelas cukup sesuai (S2) dengan area seluas 29,42 


Ha. Semakin bertambahnya usia pemeliharan udang terjadi penumpukan sisa pakan 


maupun sisa kotoran dari udang vannamei di dasar tambak yang mengakibatkan 


tingginya amonia dalam air. Nilai amonia tertimggi terdapat pada titik 10 dengan 


nilai 0,344 mg/L dan masa pemeliharaan telah mencapai 90 hari, sedangkan pada 


titik 4 merupakan tambak dengan niali amonia yang terendah yaitu 0,019 mg/L dan 


telah mencapai 40 hari pemeliharaan udang vannamei. Hal ini diperkuat oleh 


Suhendar et al., (2020) bahwa, terjadinya peningkatan amonia seiring dengan 


bertambahnya waktu pemeliharaan.  


Kandungan amonia yang tinggi pada tambak dapat diminimalisir dengan 


mengingkatkan aerasi, pengapuran kolam, penyiponan dan pergantian air yang 


berguna untuk mengencerkan bahan organik. Selain itu dapat juga dilakukan aerasi 


dengan menggunakan kincir air yang sudah tersedia sehingga dapat menambah 


kandungan oksigen terlarut. Hal ini diperkuat oleh Chaerowati et al., (2019), bahwa 


fungsi kincir air adalah untuk mengarahkan bahan organik pada daerah tertentu di 


dasar tambak sehingga pada bagian lain tetap bersih dari akumulasi bahan organik. 


4.2.1.8. Kecerahan 


Kecerahan adalah variabel kualitas air yang menunjukkan banyaknya sinar 


matahari yang dapat masuk ke dalam perairan tambak. Sinar matahari digunakan 


oleh fitoplankton untuk melakukan respirasi dan menghasilkan oksigen terlarut 


dalam air. Faktor yang mempengaruhi tingkat kecerahan perairan adalah jumlah 


partikel tersuspensi dalam air. Hal ini sesuai dengan pernyataan Schaduw dan 
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Ngangi, (2015) bahwa, kecerahan pada perairan sangat dipengaruhi oleh 


keberadaan bahan tersuspensi, zat terlarut, partikel – partikel dan warna air 


sehingga menjadi indikator kejernihan air dan berhubungan dengan penetrasi 


cahaya yang masuk ke dalam air. Semakin tinggi tingkat kecerahan maka semakin 


dalam penetrasi cahaya yang dapat menembus perairan.  


Nilai kecerahan yang diperoleh pada penelitian ini tergolong bervariasi, 


kecerahan terendah terdapat pada titik 8 dengan nilai 25 cm dan nilai kecerahan 


tertinggi terdapat pada titik 10 dengan nilai kecerahan 55 cm. Menurut Ghufron et 


al., (2017) bahwa, tingkat kecerahan optimal air tambak yaitu sekitar 20 – 40 cm. 


Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa dari sepuluh titik termasuk 


kedalam tiga kelas yaitu sesuai (S1) dengan luas area 239,61 Ha, cukup sesuai (S2) 


dengan luas area 22,31 Ha. Kecerahan yang rendah pada titik 8 disebabkan karena 


umur udang masih terlalu muda yaitu 9 hari sehingga pada dasar tambak belum 


terlalu dipenuhi oleh sisa pakan maupun feses yang dapat mempengaruhi nilai 


kecerahan perairan tambak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yuningsih et al., 


(2014) bahwa, nilai kecerahan yang tinggi dapat diakibatkan karena tidak 


banyaknya sisa serasah tumbuhan ataupun limbah pakan yang terdapat pada titik 


sampling. 


Kecerahan yang tinggi pada titik 10 terjadi karena adanya penyakit yang 


menyerang udang vannamei pada masa pemeliharaan 43 hari sehingga dilakukan 


penanganan berupa pergantian air. Hal tersebut yang menjadikan tingkat kecerahan 


pada titik 10 menjadi tinggi dibandingkan dengan titik 8 yang masa pemeliharaanya 


jauh berbeda dengan titik 10. Hal ini sesuai dengan pernyataan Supriyono et al., 


(2006) bahwa, pada awal pemeliharaan kecerahan cukup tinggi sampai tembus 


dasar. Kecerahan dua minggu pertama berkisar antara 50-83 cm dan nilai tersebut 


belum optimum. 


4.2.1.9. Kedalaman 


Kedalaman tambak intensif untuk udang vannamei yang diperoleh pada 


penelitian ini berada pada rentang 90 – 135 cm. Nilai kedalaman tertinggi terdapat 


pada titik 7 dengan nilai 135 cm. Nilai kedalaman terendah terdapat pada titik 1 


dengan nilai 90 cm. Menurut Romadhona et al., (2016), bahwa kedalaman yang 


ideal untuk budidaya udang vannamei adalah kisaran 70-120 cm sehingga dapat 
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diketahui bahwa kedalaman pada sepuluh titik tergolong cukup layak untuk 


budidaya udang vannamei. Selain itu diketahui juga untuk luas area 191,98 Ha 


termasuk kedalam kelas sesuai (S1) dan luas area 90,8 Ha termasuk kedalam kelas 


cukup sesuai (S2). Tinggi rendahnya kedalaman air dapat mempengaruhi suhu 


perairan, yaitu seperti pada titik 7 dengan kedalaman tertinggi yaitu 135 cm nilai 


dan suhu perairannya adalah 30,5°C sedangkan pada titik 1 yang memiliki 


kedalaman terendah yaitu 90 cm, suhu perairannya adalah 29°C. Menurut Sustianti 


et al., (2014) bahwa, tambak dengan kedalaman yang rendah maka suhu air akan 


meningkat.  


Kedalaman perairan tambak udang vannamei perlu diperhatikan karena 


berkaitan dengan kelangsungan hidup udang. Hal tersebut disebabkan oleh 


kedalaman perairan yang dapat mempengaruhi jumlah sinar matahari yang masuk 


ke perairan. Apabila terjadi kurangnya sinar matahari yang masuk ke dalam 


perairan maka kandungan oksigen terlarut akan kurang terpenuhi sehingga memicu 


udang vannamei menjadi stres. Hasil penelitian menunjukkan bahwa titik 2 


memiliki kedalaman tambak 117,5 cm dengan nilai oksigen terlarut 6,15 mg/L, 


sedangkan titik 4 memiliki kedalaman tambak 92,5 cm dengan kandungan oksigen 


terlarut sebesar 7,75 mg/L. Umumnya pada perairan dengan nilai kedalaman yang 


lebih tinggi memiliki ketersediaan oksigen terlarut yang lebih sedikit dibandingkan 


perairan yang nilai kedalamannya rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 


Wibawa et al., (2017) bahwa, kandungan oksigen terlarut relatif tinggi pada 


permukaan air dan menurun dengan bertambahnya kedalaman. 


 


4.2.2. Analisis Kesesuaian Lahan 


Area pertambakan di wilayah pesisir Kecamatan Kramat yang telah 


dilakukan evaluasi, diketahui bahwa rata – rata memiliki hasil yang baik untuk 


kegiatan budidaya udang vannamei. Potensi lahan tambak di Kecamatan Kramat 


tersebar pada enam desa, antara lain Desa Dampyak, Desa Padaharja, Desa 


Munjungagung, Desa Bongkok, Desa Kramat, dan Desa Maribaya. Hasil 


pengukuran kualitas air yang diperoleh dari perairan tambak udang vannamei di 


Kecamatan Kramat, pada dasarnya masih tergolong layak untuk dilakukan 


pengembangan wilayah budidaya tambak udang vannamei. Evaluasi lahan tambak 
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udang vannamei dimulai dengan melakukan pengukuran pada variabel kualitas air 


di sepuluh titik sampling. Peta kesesuaian lahan tambak udang vannamei 


berdasarkan sembilan variabel kualitas air tersaji pada Gambar 15. yaitu untuk nilai 


oksigen terlarut termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang 6-8 mg/L. Suhu 


termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang 29-31̊C. Derajat keasaman (pH) 


termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang 7,3-7,5. Salinitas termasuk kedalam 


kelas sesuai dengan rentang 21-26 ppt. Nitrat termasuk kedalam kelas cukup sesuai 


dan tidak sesuai dengan rentang 1-5 mg/L. Fosfat termasuk kedalam kelas sesuai 


dan cukup sesuai dengan rentang 0,1-3 mg/L. Amonia termasuk kedalam kelas 


sesuai dan cukup sesuai dengan rentang 0,019-0,344 mg/L. Kecerahan termasuk 


kedalam kelas sesuai dan cukup sesuai dengan rentang 25 cm–55 cm. Kedalaman 


termasuk kedalam kelas sesuai dan cukup sesuai dengan rentang 90–135 cm.  


Hasil analisis dari variabel kualitas air di atas didapatkan satu tingkat kelas 


kesesuaian yaitu kelas sesuai untuk budidaya udang vannamei yang artinya lokasi 


penelitian layak untuk budidaya udang vannamei. Data kualitas air yang telah 


diperoleh selanjutnya akan digunakan untuk pembobotan dan skoring dari sepuluh 


titik sampling. Penentuan besar kecilnya pembobotan untuk masing – masing 


variabel diberikan berdasarkan tingkah pengaruh dari variabel tersebut terhadap 


kelangsungan budidaya udang vannamei. Langkah selanjutnya adalah mengolah 


data sebarab kualitas air menjadi sebuah peta dengan menggunakan sistem 


informasi geografis dengan metode overlay. Menurut Andayani dan Amin (2018), 


parameter yang sudah dilakukan reclassify maka dilanjutkan dengan metode 


overlay secara raster dan direclassify kembali, metode tersebut dilakukan dengan 


menempelkan antara peta satu dengan lainnya yang kemudian akan menghasilkan 


peta baru dengan informasi gabungan keseluruhan peta. Peta kesesuaian lahan 


tambak udang vannamei memberikan informasi terkait tingkat kelayakan lokasi 


tambak berdasarkan total skor yang diperoleh. Total skor untuk kelas sesuai berada 


pada rentang sekian. Hasil skoring menunjukkan bahwa dari sepuluh titik sampling 


termasuk kedalam kelas sesuai untuk budidaya udang dengan skor yang berkisar 61 


– 69. Perbedaan skor yang diperoleh pada titik sampling disebabkan oleh adanya 


beberapa variabel kualitas air yang termasuk kedalam kelas cukup sesuai maupun 


tidak sesuai.  
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Beberapa titik sampling memiliki total skor pada rentang 61 – 64 yang 


ditunjukkan pada peta dengan warna hijau tosca muda dan diketahui memiliki nilai 


nitrat, fosfat dan amonia yang termasuk kedalam kelas cukup sesuai untuk budidaya 


udang vannamei. Nitrat, fosfat, dan amonia merupakan variabel yang memiliki 


pengaruh besar terhadap pertumbuhan udang vannamei sehingga termasuk kedalam 


variabel dengan bobot besar yaitu tiga. Ketiga variabel tersebut dalam perairan 


salah satunya dipengaruhi faktor yang sama yaitu adanya penumpukan bahan 


organik seperti sisa pakan dan feses di dasar tambak yang terus meningkat dengan 


bertambahnya usia pemeliharaan udang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Utojo, 


(2015) bahwa nitrat dan fosfat yang tinggi dari sisa pakan merupakan sumber hara 


yang dapat menyebabkan blooming plankton sehingga terjadi penurunan kualitas 


air. Skor pada titik 3 adalah 64, skor titik 7 dan titik 10 adalah 62, hal tersebut 


dikarenakan nilai kecerahan dan kedalaman yang termasuk kedalam kelas cukup 


sesuai bahkan untuk titik 10 kecerahannya termasuk tidak layak untuk budidaya 


udang. Total skor pada rentang 65 – 67 ditunjukkan dengan warna hijau tosca yang 


sedikit lebih tua. Variabel kualitas air yang kurang mendukung pada lokasi titik 


sampling dengan skor pada rentang 65 – 67 antara lain kecerahan dan kedalaman 


termasuk kedalam kelas cukup sesuai. Air tambak akan semakun pekat dengan 


bertambahnya masa pemeliharaan udang yang disebabkan pertambahan plankton 


karena pemupukan bahan organik dalam air dari sisa pakan dan treatment air. 


Kecerahan yang tinggi menunjukkan bahwa air cenderung jernih dengan 


kandungan partikel terlarutnya rendah dan plankton masih sedikit (Halim et al., 


2021). Total skor tertinggi yaitu 69 terdapat pada titik 2 dan 6 dengan satu variabel 


yang tergolong kedalam kelas cukup sesuai yaitu nitrat. Kandungan nitrat yang 


cukup tinggi menjadikan faktor pembatas pada perairan tambak dan dipengaruhi 


oleh banyak faktor (Pasongli et al., 2015). 


Hasil skor menunjukkan bahwa lokasi tambak termasuk kedalam kelas 


sesuai untuk budidaya udang seluas 282,78 Ha namun dengan beberapa variabel 


yang perlu disesuaikan kembali dengan kebutuhan udang vannamei. Skor dari 


evaluasi kesesuaian lahan tambak udang yang berbeda pada masing-masing titik 


sampling dipengaruhi oleh hasil pengukuran kualitas air. Beberapa perlakukan yang 


dapat dilakukan untuk menjaga kualitas air pada tambak udang vannamei antara 







57 
 


 
 


lain melakukan penyiponan, pergantian, dan dilakukan pengukuran terhadap 


variabel kualitas air seperti suhu, salinitasm DO, pH, amonia selama masa 


pemeliharaan (Widanarni et al., 2012). Pemeliharaan kualitas air di lingkungan 


tambak akan menentukan kesehatan udang vannamei dan menjadi salah satu faktor 


yang mempengaruhi produksi, oleh karena itu air yang digunakan harus memenuhi 


persyaratan budidaya udang. Semakin baik nilai kualitas air yang diperoleh maka 


akan semakin sesuai suatu lokasi untuk digunakan sebagai kawasan budidaya. 


Menurut Copland and Grey (1986), bahwa, kualitas air yang optimal sangat berguna 


dalam pemanfaatan manajemen kualitas dan penanganan air serta tingkat 


keberhasilan budidaya. 


 


4.2.3. Perhitungan Asumsi Produksi 


Budidaya udang vannamei dapat menghasilkan produksi yang maksimal 


apabila berada pada kondisi perairan yang mendukung. Semakin baik kualitas air 


maka akan semakin baik pula daya dukung lingkungan untuk pertumbuhan udang 


vannamei. Asumsi produksi dihitung menggunakan kadar oksigen terlarut yang 


tersedia pada tiap tambak dan dihitung berdasarkan kebutuhan udang terhadap 


oksigen terlarut (Lampiran 1.). Hasil asumsi produksi yang diperoleh adalah 2.455 


ton/282,78 Ha, maka untuk perhektare tambak memiliki nilai asumsi produksi 


sebesar 8,6 ton/Ha. Menurut Mira et al., (2022), bahwa satu kali siklus produksi per 


hektare tambak semi intensif dan intensif dapat menghasilkan output udang masing 


– masing 5,2 ton dan 11,87 ton. Selain oksigen terlarut, terdapat faktor lain yang 


dapat mempengaruhi asumsi produksi antara lain, kepadatan, genetik, dan 


kemampuan untuk memanfaatkan pakan. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 


 


5.1. Kesimpulan 


 Penelitian ini menampilkan pemodelan spasial yang dapat digunakan sebagai 


evaluasi kesesuaian lahan tambak udang vannamei (Litopenaeus vannamei) di 


Kecamatan Kramat, Kabputaen Tegal. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil 


penelitian adalah sebagai berikut: 


1. Tingkat kesesuaian lahan tambak udang vannamei di Kecamatan Kramat, 


Kabupaten Tegal termasuk kedalam kelas sesuai (S1) dengan total skor 


berkisar antara 62-69. Kelas sesuai (S1) memiliki arti bahwa berdasarkan 


hasil evaluasi kualitas air menunjukkan bahwa lokasi penelitian layak dan 


potensial untuk kegiatan budidaya udang vannamei. Selain itu hal penunjang 


lainnya adalah lokasi penelitian yang berada di wilayah strategis karena 


memiliki akses jalan yang mudah dan ketersediaan sarana serta prasarana 


yang baik. 


2. Luasan lahan tambak yang layak untuk digunakan budidaya udang vannamei 


di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal adalah seluas 282,78 Ha.  


3. Asumsi produksi udang vannamei yang diperoleh yaitu 2.455 ton dengan luas 


282,78 Ha atau 8,6 ton/Ha. 


 


5.2. Saran 


   Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu pemanfaatan lahan 


tambak dapat ditingkatkan dengan kerjasama antara pemerintah dan stakeholder 


terkait, guna pengembangan kegiatan budidaya udang vannamei yang 


berkelanjutan. 





		V.  KESIMPULAN DAN SARAN

		5.1. Kesimpulan

		5.2. Saran








 


59 
 


DAFTAR PUSTAKA 


Adipu. Y. 2019. Profil Kualitas Air pada Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus 


vannamei) Sistem Bioflok dengan Sumber Karbohidrat Gula Aren. Jurnal 


MIPA. 8(3):122-125. 


Adiyana. K., dan E. Supriyono. 2015. Efisiensi Daya Listrik dan Kondisi Oksigen 


Terlarut pada Pemeliharaan Post Larva Udang Vannamei (Litopenaeus 


vannamei) Menggunakan Sumber Energi Surya.  


Affan, J. M. 2012. Identifikasi Lokasi untuk Pengembangan Budidaya Keramba 


Jaring Apung ( KJA ) berdasarkan Faktor Lingkungan dan Kualitas Air di 


Perairan Pantai Timur Bangka Tengah. Depik, 1(1), pp. 78–85. 


Amina, O., R., Iba dan A. Rahman. 2013. Pemberian Silase Ikan Gabus pada Pakan 


Buatan bagi Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Vannamei 


(Litopenaeus vannamei) pada Stadia Post Larva. Jurnal Minat Indonesia. 


1(1):93-103. 


Anas, P., Sudinno, D., dan Jubaedah, I. 2015. Daya Dukung Perairan untuk 


Budidaya Udang Vannamei Sistim Semi Intensif dalam Pemanfaatan 


Wilayah Pesisir Kabupaten Pemalang. Jurnal Penyuluhan Perikanan Dan 


Kelautan, 9(2):29-46. 


Andayani, A dan A. Pamungkas. 2018. Identifikasi Potensi Kesesuaian Perairan 


untuk Budidaya Rumput Laut di Teluk Mulut Seribu, Rote Ndao, Nusa 


Tenggara Timur. Jurnal Media Akuakultur. 13(2): 99-107.  


Anjasmara B., P. G. Julyantoro., dan E. W. Suryaningtyas. 2018. Total Bakteri dan 


Kelimpahan Vibrio pada Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus 


vannamei) Sistem Resirkulasi Tertutup dengan Padat Tebar Berbeda. 


Current Trends in Aquatic Science. 1(1):1-17. 


Antika, E., A.N. Bambang, dan H.A. Setyawan. 2019. Analisis Rantai Nilai 


Komoditas Ikan Kurisi (NEMIPTERUS JAPONICUS) Ekspor di PT. 


Sumber Samudera Indonesia, Kota Semarang. Journal of Fisheries 


Resources Utilization Management and Technology. 8(4): 33-47. 


Arief, M. 2015. Penegmbangan Model Ekstrasi Suhu Permukaan Laut 


Menggunakan Satelit Landsat 8 Studi Kasus: Teluk Lampung. Jurnal 


Penginderaan jauh, 12(2), pp. 107–122. 


Aris, M., N. Wahidin., dan Irham. 2022. Seleksi Lahan Tambak Idle untuk 


Kesesuaian Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) 


menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Jurnal Ilmiah PLATAX. 


10(1):1-8. 


Arsandi, D., S. Rejeki, dan R.W., Aryanti. 2017. Analisa Kesesuaian Lahan untuk 


PenerapanIntegrated Multi Trophic Aquaculture (IMTA) melalui 







60 
 


 
 


Pendekatan SIG di Pesisir Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Journal of 


Aquaqulcuture Management and Technology. 6(3): 68-77.  


Arsanti., R. Firmansyah., S. Mei., N. Farah., dan N. U. Sibuea. 2020. Studi Awal 


Kesesuaian Lahan Budidaya Udang Vanname (Litopenaeus vannamei) di 


Muara Sungai Sibundong Kabuoaten Tapanuli Tengah Provinasi Sumatera 


Utara. Journal Pengelolaan Sumberdaya Perairan. 4(1):1-15. 


Awanis, A.A., S.B. Prayitno., dan V. Endar. 2017. Kajian Kesesuian Lahan Tambak 


Udang Vannamei dengan Menggunakan Sistem Informasi Geografis di 


Desa Wonorejo, Kecamatan Kaliwungu, Kendal, Jawa Tengah. Buletin 


Oseanografi Marina, 6(2): 102-109. 


Choeronawati. A. I., S. B. Prayitno., dan Haeruddin. 2019. Studi Kelayakan 


Budidaya Tambak di Lahan Pesisir Kabupaten Purworejo. Jurnal Ilmu dan 


Teknologi Kelautan Tropis. 11(1):191-204. 


Copland, J. W dan D. L. Grey. 1986. Management of Wild and Cultured Sea 


Bass/Barramudi (Lates calcarifer). Proceedings of an International 


Workshop Held at Darwin. . T. Australia. ACIAR Proceedings. 20 hlm. 


Corteel, M. 2013. White Spot Syndrome Virus Infection in P. vannamei and M. 


rosenbergii: Experimental Studies on Susceptibility to Infection and 


Disease. [Dissertation] Ghent University, Belgium: 7-34. 


DKPP. 2020. Data Produksi Perikanan Budidaya Air Payau Kabupaten Tegal. 


Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kabupaten Tegal. 


Dwitasari, E.L., dan S.A. Mulasari. 2017. Tinjauan Kandungan BODs (Biological 


Oxygen Demand), Fosfat dan Amonia di Laguna Trisik. 1439-1449. 


Fuady, M. F., M. N. Supardjo., dan Haeruddin. 2013. Pengaruh Pengelolaan 


Kualitas Air terhadap Tingkat Kelulushidupan dan Laju Pertumbuhan 


Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) di PT. Indokor Bangun Desa, 


Yogyakarta. Diponegoro Journal of Maquares. 2(4):155-162. 


Gator, N. 2013. Florida Shrimp Identification. Intensive Shrimp Production 


Technoloy. The Oceanic Institute Shrimp Manual. Honolulu, Hawai, USA. 


158 hlm. 


Ghufron, M., M. Lamid., P.D.W. Sari., dan H. Suprapto. 2017. Teknik Pembesaran 


Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) pada Tambak Pendampingan PT 


Central Proteina Prima Tbk di Desa Randutatah, Kecamatan Paiton, 


Proolinggo, Jawa Timur. Journal of Aquaculture and Fish Health, 7(2): 70-


77. 


Hadi, F.R., I. Riyantini., U. Subhan., dan Y. N. Ihsan. 2018. Efek Cekaman Salinitas 


Rendah Perairan terhadap Kemampuan Adaptasi Udang Vannamei 


(Litopenaeus vannamei). Jurnal Perikanan dan Kelautan.9(2):72-79. 







61 
 


 
 


Halim. A. m., m. Krisnawati., dan A. Fauziah, 2021. Dinamika Kualitas Air pada 


Pembesaran Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) Secara Intensif di 


PT. Andulang Shrimp Farm Desa Andulang Kecamatan Gapura Kabupaten 


Sumenep Jawa Timur. Politeknik Kelautan dan perikanan Sidoarjo. 


19(2):143-153. 


Haliman, R.W dan D.S. Adijaya. 2005. Udang Vannamei, Pembudidayaan dan 


Prospek Pasar Udang Putih yang Tahan Penyakit. Penebar Swadaya. 


Jakarta. 75 hlm. 


Hastari, I. F., Kurnia, R. and Kamal, M. M. 2017. Suitability Analysis of Floating 


Cage Culture of Grouper Fish Using Gis in Ringgung Waters of Lampung’, 


Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 9(1):151–159. 


Hendrajat, E. A., Ratnawati, E., dan Mustafa, A. 2018. Penentuan Pengaruh 


Kualitas Tanah dan Air Terhadap Produksi Total Tambak Polikultur Udang 


Vannamei dan Ikan Bandeng di Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur 


Melalui Aplikasi Analisis Jalur. Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan 


Tropis, 10(1):179-195. 


Hendrajat, E. A., dan A. Sahrijanna. 2019. Kondisi Plankton pada Tambak Udang 


Windu (Penaeus monodon FABRICUS) dengan Substrat Berbeda. Jurnal 


Ilmu – Ilmu Hayati, 18(1): 47-57. 


Herawati E., B. Brata., Zamdial., M. Simarmata., dan D. Hartono. 2021. Analisis 


Struktur Komunitas Makrozoobenthos sebagai Indikator Pengelolaan 


Perairan di Muara Sungai Jenggalu Kota Bengkulu. Jurnal Penelitian 


Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan. 10(2):347-363. 


Hidayat, H., dan Hambali. 2022. Rancang Bangun Alat Kontrol Salinitas Air 


Otomatis pada Budidaya Udang Vannamei. Journal of Multidicsiplinary 


Research and Development, 4(2): 135-143. 


Hidayat. R.P., Suwarno., dan G. Maharsi. 2017. Evaluasi Pemberian Crude Protein 


Zoothamnium penaei Terhadap Laju Pertumbuhan, Respon Imun, dan 


Kelulushidupan Udang Vannamei (Litopenaeus vanname) di Tambak. 


Jurnal Biosains Pascasarjana. 19(2):1-16. 


Huda, M. 2020. Rancang Bangun Pengendalian Derajat Keasaman (pH) Air pada 


Prototipe Tambak Udang Vannamei Berbasis Fuzzy Logic Controller. 


Jurnal Teknik Elektro. 9(2):311-319. 


Ikbal, M., A. Agussalim., dan Fauziyah. 2019. Evaluasi Status Kesesuaian Lahan 


Tambak Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) Menggunakan Sistem 


Informasi Geografis (SIG) di Tambak Bumi Pratama Mandira Kabupaten 


Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 2019. Maspari Journal. 11(2):69-78. 


Ilham, M.F., S. Andayani., H. Suprastyani. 2021. Perbedaan Model Budidaya 


terhadap Fluktuasi Kualitas untuk Pertumbuhan Udang Vannamei 







62 
 


 
 


(Litopenaeus vannamei) Pola Intensif. Journal of Fisheries and Marine 


Research. 5(3):514-521. 


Kilawati, Y., dan Y. Maimunah. 2015. Kualitas Lingkungan Tambak Intensif 


Litopenaeus vannamei dalam Kaitannya dengan Prevalensi Penyakit White 


Spot Syndrome Virus. Research Journal of Life Science. 2(1):50-59. 


Kusuma, W.A., S.B. Prayitno. 2017. Kajian Kesesuaian Lahan Tambak Udang 


Vannamei (Litopenaeus vannamei) di Kecamatan Cijulang dan Parigi, 


Pangandaran, Jawa Barat dengan Penerapan Aplikasi Sistem Informasi 


Geografis. Journal of Aquaculture Management and Technology, 6(4):255-


263. 


Lase, P.J.R., S.F. Tuhunmury, dan H.J.D Waas. 2020. Analisis Kesesuaian Lokasi 


Budidaya Rumput Laut (Eucheuma cottoni) dengan Menggunakan Sistem 


Informasi Geografis di Perairan Teluk Ambon Baguala. Jurnal Triton, 


16(12): 77-83. 


Luthfi, H., K. Nirmala., I. Effendi., dan Y.P. Hastuti. 2022. Analisis Kesesuaian 


Perairan untuk Pengembangan Kawasan Tambak Udang Vannamei 


(Litopenaeus vannamei) di Kelurahan Sungai Geniot Kota Dumai. Jurnal 


Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan. 17(1):1-11. 


Maghfiroh, A., S, Anggoro., dan P, W, Purnomo. 2019. Pola Osmoregulasi dan 


Faktor Kondisi Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) yang Dikultivasi 


di Tambak Mojo Ulujami Pemalang. Journal of Maquares, 8(3): 177-184. 


Maharani, S., dan M. Bernard. 2018. Analisis Hubungan Resileiensi Matematik 


terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Materi Lingkaran. 


Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif. 1(5):819-825. 


Mainassy, M. C.2017. Pengaruh Parameter Fisika dan Kimia terhadap Kehadiran 


Ikan lompa (Thryssa baelama Forsskal) di Perairan Pantai Apui Kabupaten 


Maluku Tengah. Jurnal Perikanan Universitas Gajah Mada, 19(2):61-66. 


Makmur., H. S. Suwoyo., M. Fahrur., dan R. Syah. 2018. Pengaruh Jumlah Titik 


Aerasi pada Budidaya Udang Vannamei, Litopenaeus vannamei. Jurnal 


Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis. 10(3):727-738. 


Malik, I. 2014. Budidaya Udang Vannamei: Tambak Semi Intensif dengan Instalasi 


Pengolahan Air Limbah (IPAL). WWF-Indonesia. Jakarta. Halaman 3-30. 


Mardhiya, I.D., A, Surtono., dan S.W. Suciyati. 2017. Sistem Akuisisi Data 


Pengukuran Kadar Oksigen Terlarut pada Air Tambak Udang 


Menggunakan Sensor Dissolved Oxygen (DO). JURNAL Teori dan 


Aplikasi Fisika.5(2):133-140. 


Masfirotun, A., E.S. Redjeki., dan S. Luthfiyah. 2021. Uji Efesiensi Penambahan 


Fees Supplement dengan Dosis Berbeda terhadap Retensi Protein dan 







63 
 


 
 


Kelangsungan Hidup Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei). Jurnal 


Perikanan Pantura (JPP), 4(2):84-94. 


Mira., P.A. Sujarwo., R. Triyanti., N. Shafitri., dan A. Zulham. 2022. Analisis 


Komparatif Usaha Tambak Udang Vannamei dengan Teknik Tradisional, 


Semi Intensif, dan Intensif di Wilayah Pesisir. J. Sosek KP. 17(1):51-62.  


Muchlis., P.D. Sukmawati., A.N. Rakhman., dan T.B. Antoni. 2021. Persebaran 


Salinitas Air Tanah di Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati. Jurnal 


Teknologi. 14(1):83-90. 


Mustofa, A., dan D. Rochmanto. 2021. Analisis Kesesuaian Lahan untuk Budidaya 


Perikanan pada Lahan Pesisir Kabupaten Jepara. Journal of Fisheries and 


Marine Research, 5(1):138-145. 


Nadhif, M. 2016. Pengaruh Pemberian Probiotik pada Pakan dalam Berbagai 


Konsentrasi terhadap Pertumbuhan dan Mortalitas Udang Vannamei 


(Litopeneus vannamei). Universitas Airlangga. 


Nasution. Z., dan B. V. I. Yanti. 2015. Adopsi Teknologi Budidaya Udang Secara 


Intensif di Kolan Tambak. J. Kebijakan Sosek KP. 5(1):1-9. 


Paena, M., Suhaimi, R. A. and dan Undu, M. C. 2015. Analisis Konsentrasi Oksigen 


Terlarut (DO), pH, Salinitas dan Suhu pada Musim Hujan terhadap 


Penurunan Kualitas Air Perairan Teluk Punduh Kabupaten Peswaran 


Provinsi Lampung, Seminar Nasional Kelautan X, 1–8. 


Pariakan, A., dan Rahim. 2021. Karakteristik Kualitas Air dan Keberadaan Bakteri 


Vibrio sp. Pada Wilayah Tambak Udang Tradisional di Pesisir Wundulako 


dan Pomalaa Kolaka. Journal of Fisheries and Marine Research, 5(3): 547-


556. 


Pasongli, H., G.D. Dirawan., dan Suprapta. 2015. Zonasi Kesesuaian Tambak untuk 


Pengembangan Budidaya Udang Vannamei (Penaeus vannamei) pada 


Aspek Kualitas Air di Desa Todowongi Kecamatan Jailolo Kabupaten 


Halmahera Barat. Jurnal Bioedukasi, 3(2): 324-335. 


Permanasari, S.W.A., S. Saputra., Kusriani., dan P. Widjanarko. 2019. Tingkat 


Kesuburan dan Potensi Produksi Udang Vannamei di Tambak UPT 


Perikanan Payau dan Laut Probolinggo. Media Akuakultur. 14(2):89-95. 


Prasetiyono. E., E. Bidayani., Robin., dan D. Syaputra, 2022. Analisis Kandungan 


Nitrat dan Fosfat pada Lokasi Budangan Limbah Tambak Udang Vaname 


(Litopenaeus vannamei) di Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Kepulauan 


Bangka Belitung. Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology. 


18(2):73-79. 


 







64 
 


 
 


Prasetyaningtyas, A., B. Priyono., dan T.A. Pribadi. 2012. Keanekaragaman 


Plankton di Perairan Tambak Ikan Bandeng di Tapak Tugurejo Semarang. 


Unnes Journal of Life Science. 1(1):55-61. 


Purnamasari. I., D. Purnama., dan M. A. F. Utami. 2017. Pertumbuhan Udang 


Vannamei (Litopenaeus vannamei) di Tambak Intensif. Jurnal Enggano. 


2(1):58-67. 


Prayitno, S. B. 1998. Bahan Kuliah Aquaculture Engineering. Jurusan Perikanan 


Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelatan. 43 Hlm. 


Radiarta, I. N., S. E. Wardoyo, B. Priono dan O. Praseno. 2003. Aplikasi Sistem 


Informasi Geografis untuk Penentuan Lokasi Pengembangan Budidaya Laut 


di Teluk Ekas, Nusa Tenggara Barat. Jurnal Penelitian Perikanan Indoensia, 


9(1):67-80. 


Rafiqie M. 2021. Analisa Kualitas Air Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus 


vannamei) di Tambak Rakyat Konstruksi Dinding Semen dan Dasar 


Tambak Semen di Pantai Konang, Kecamatan Panggul Kabupaten 


Trenggalek. Jurnal Ilmu Perikanan. 12(1):80-85. 


Ramadhani. F., S. Purnawan., dan T. Khairuman. 2016. Analisis Kesesuaian 


Parameter Perairan terhadap Komoditas Tambak Menggunakan Sistem 


Informasi Geografis (SIG) di Kabupaten Pidie Jaya. Jurnal Ilmiah 


Mahasiswa Kelautan dan Perikanan Unsyiyah.1(1):160-168. 


Riani. H., R. Rostika dan W. Lili. 2012. Efek Pengurangan Pakan Terhadap 


Pertumbuhan Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) PL – 21 Yang 


diberi Bioflok. Jurnal Perikanan dan Kelautan 3(3): 207-211. 


Risa. H. A., H. Pranggono., dan T. Y. Mardiana. 2019. Analisis Kesesuaian Lahan 


Tambak Berdasarkan Parameter Fisis dan Chemis untuk Budidaya Kepiting 


Bakau (Scylla spp) di Kelurahan Degayu Kota Pekalongan. Jurnal Litbang 


Kota Pekalongan. 16(1):32-41. 


Ritonga. L. BR., M. A. Sudrajat., dan M. Z Arifin. 2021. Manajemen Pakan pada 


Pembesaran Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) di Tambak Intensif 


CV. Bilangan Sejahtera Bersama. Politeknik Kelautan dan Perikanan 


Sidoarjo. 19(2):187-197. 


Romadhona, B., B. Yulianto dan Sudarno. 2016. Fluktuasi Kandungan Amonia dan 


Beban Cemaran Lingkungan Tambak Udang Vannamei Intensif dengan 


Teknik Panen Parsial dan Panen Total. Journal of Fisheries Science and 


Technology, 11(2): 84-93. 


Rumanti M., S. Rudiyanti., dan M. N. Suparjo. 2014. Hubungan Antara Kandungan 


Nitrat dan Fosfat dengan Kelimpahan Fitoplankton di Sungai Bremi 


Kabupaten Pekalongan. Diponegoro Journal of Maquares Management of 


Aquatic Resources. 3(1):168-176. 







65 
 


 
 


Salfia. E., Azhar., dan M. Kamal. 2018. Rancang Bangun Alat Pengendalian dan 


Monitorig Kualitas Air Tambak Udang Berbasis Salinitas dan Kadar 


Oksigen Terlarut. Jurnal Tktro, 2(2):24-29. 


Schaduw J. N. W., dan E. Ngangi. 2015. Karakterisasi Lingkumgan Perairan Teluk 


Talengen Kabupaten Kepulauan Sangihe sebagai Kawasan Budidaya 


Rumput Kappaphycus alvarezii.  Budidaya Perairan. 3(2):29-44. 


Sahrijanna, A., dan E, Septiningsih. 2017. Variasi Waktu Kualitas Air pada Tambak 


Budidaya Udang dengan Teknologi Integrated Multitrophic Aquacultur 


(IMTA) di Mamuju Sulawesi Barat. Jurnal Ilmu Alam dan Lingkungan, 


8(16): 52-57.  


Sasmito. G. W. 2017. Penerapan Metode Waterfall pada Desain Sistem Informasi 


Geografis Industri Kabupaten Tegal. JPIT. 2(1). 


Setiaji, K, A.L. Nugraha, dan H.S. Firdaus. 2018. Analisis Kesesuaian Lahan 


Tambak terhadap Produktivitas Budidaya Udang Menggunakan SIG (Studi 


Kasus: Kabupaten Kendal). Jurnal Geodesi Undip, 7(4): 128-137. 


Setianingrum D.R., Andri. S., Hani’ah. 2014. Analisis Kesesuaian Lahan Tambak 


Menggunakan Sistem Informasi Geografis (Studi Kasus: Kecamatan 


Brangsong, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah). Jurnal Geodesi 


Undip. 3(2):69-80. 


Setiawan, W. (2018) ‘Studi Kesesuaian Wilayah Pesisir Sebagai Lahan Tambak 


Garam di Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. 3(1):215–220. 


Suharyadi. 2011. Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei). Jakarta: 


Kementrian Kelautan dan Perikanan. 


Suhendar, D, T., A, B, Zaidy., dan S, I, Sachoemar. 2020. Profil Oksigen Terlatur, 


Total Padatan Tersuspensi, Amonia, Nitrat, Fosfat dan Suhu pada Tambak 


Intensif Udang Vannameii. Jurnal Akuatek, 1(1): 1-11. 


Supriatna, Mahmudi, M., Musa, M., dan Kusriah. 2020. Hubungan pH dengan 


Parameter Kualitas Air Pada Tambak Intensif Udang Vannamei 


(Litopenaeus vannamei) di Banyuwangi Jawa Timur. Journal of Fisheries 


and Marine Research, 4(3): 368-374. 


Supriyono.E., E. Purwanto., dan N.B.P Utomo. 2006. Produksi Tokolan Udang 


Vannameii (Litopenaeus vannamei) dalam Hapa dengan Padat Penebaran 


yang Berbeda. Jurnal Akuakultur Indonesia. 5(1):57-64. 


Suri. R., B. Putri., dan O. Susanti. 2018. Studi Tentang Penggunaan Pakan Komersil 


yang dicampur dengan Bakteri Bacillus coagulans terhadap Performa 


Litopneaeus vannamei. E-Jurnal Rekayasa dan Teknologi Budidaya 


Perairan. 7(1):1-12. 







66 
 


 
 


Susanah. U. A., K. Santosa., dan N. R. Utami. 2013. Struktur Mikroanatomi Insang 


Ikan Bandeng di Tambak Wilayah Tapak Kelurahan Tugurejo Kecamatan 


Tugu Semarang, Biosantifika. 5(1):65-73. 


Susianti. A. F., A. Suryanto., dan Suryanti. 2014. Kajian Kualitas Air dalam Menilai 


Kesesuaian Budidaya Bandeng (Chanos chanos Forsk) di Sekitar PT Kayu 


Lapis Indonesia Kendal. Diponegoro Journal of Maquares. 3(2):1-10. 


Suyono. 2016. Pemodelan Spasial Kualitas Air sebagai Parameter dalam 


Menentukan Kelayakan Budidaya Pertambakan di Muarareja, Kota Tegal. 


Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat. 144-164. 


Syah, R., Makmur., dan M. Fahrur. 2017. Budidaya Udang Vannamei dengan Padat 


Penebaran Tinggi. Media Akuakultur, 12(1):19-26. 


Tangguda, S., M. Fadjar., dan E. Sanoesi. 2018. Pengaruh Teknologi Budidaya 


yang Berbeda terhadap Kualitas Air pada Tambak Udang Intensif. Jurnal 


Akuakultur Rawa Indonesia, 6(1):12-27. 


Utami. W., dan Indardi. 2019. Modul Kartografi. Yogyakarta: Sekolah inggi 


Pertanahan Nasional. 


Utojo., A. Mustafa., dan Hasnawi. 2010. Model Kesesuaian Lokasi Pengembangan 


Budidaya Tambak di Kawasan Pesisir Kabupaten Pontianak, Kalimantan 


Barat. J. Ris. Akuakultur. 5(3):465-476. 


Utojo. 2015. Keragaman Plankton dan Kondisi Perairan Tambak dan Tradisional di 


Probolinggo Jawa Timur. Biosfera. 32(2):83-97. 


Venkateswarlu, V., Seshaiah, P. V., Arun, P., dan Behra, P. C. 2019. A Study On 


Water Quality Parameters In Shrimp L. vannamei Semi-Intensive Grow Out 


Culture Farms In Coastal Districts of Andhra Pradesh, India. International 


Journal of Fisheries and Aquatic Studies, 7(4):394-399. 


Wafi. A., dan H, Ariadi, 2022. Estimasi Daya Listrik untuk Produksi Oksigen oleh 


Kincir Air selama Periode “Blind Feeding” Budidaya Udang Vaname 


(Litopenaeus vannamei). Journal of Fisheries Science and Technology. 


18(1):19-25. 


Wafi, A., H. Ariadi., M. Mahmudi., dan M. Fadjar. 2020. Tingkat Transfer Oksigen 


Kincir Air Selama Periode Blind Feeding Budidaya Intensif Udang Putih 


(Litopenaeus vannamei). Journal of Fisheries and Marine Research. 4(1):7-


15.  


Wibawa.I. G. N. A. dan Luthfi. O. M. 2017. Kualitas Air pada Ekosistem Terumbu 


Karang di Selat Sempu Sendang Biru, Malang. J. Segara. 13(1):25-35. 


Widarnarni., P. Widagdo., dan S. Wahjuningrum. 2012. Aplikasi Probiotik, 


Prebiotik, dan Sinbiotik Melalui Pakan pada Udang Vaname (Litopenaeus 







67 
 


 
 


vannamei) yang Diinfeksi Bakteri Vibrio Harveyi. Jurnal Akuakultur 


Indonesia. Jurnal Akuakultur Indonesia. 11(1):54-63. 


Yunarty., A. Kurniaji., Budiyati., D. P. Renitasari., dan M. Resa. 2022. Karakter 


Kualitas Air dan Performa Pertumbuhan Budidaya Udang Vannamei 


(Litopenaeus vannamei) Pola Intensif. PENA Akuatika. 21(1):71-85. 


Yuniartik, M., Dewi, A. T. K., Wijaya, A. S., dan Setyaningrum, E. W. 2021. 


Pertumbuhan Rumput Laut Gracilaria sp. pada Media Bioremediator 


Limbah Udang Vannamei di Banyuwangi. Journal of Fisheries and Marine 


Research, 5(1):119-124. 


Yuningsih H. D., Soedarsono. P., dan S. Anggoro. 2014. Hubungan Bahan Organik 


dengan Produktivitas Perairan pada Kawasan Tutupan Eceng Gondok, 


Perairan Terbuka dan Keramba Jaring Apung di Rawa Pening Kabupaten 


Semarang Jawa Tengah. Diponegoro Journal of Maquares. 3(1):37-43.  


Yunus, R., Abdul, H., & Hamsah. 2020. Pengaruh Penambahan Kapur Dolomite 


dan Kapur Tohor dalam Media Pemeliharaan Terhadap Moulting, 


Pertumbuhan, dan Sintasan Udang Vaname (Litopenaeus vannamei). Jurnal 


Ilmu Perikanan, 9(1): 39-47. 


 
 


 


 


 





		DAFTAR PUSTAKA






 


68 
 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


LAMPIRAN 







69 
 


 
 


Lampiran 1. Perhitungan Asumsi Produksi Udang Vannamei  


 


1. Menentukan O2 untuk produksi udang vannamei 


 


DO   = (7,17 x 70%) - 2 mg/L) : 4 mg/L/kg 


    = 3,019 mg/L: 4 mg/L/kg 


   = 0,755 kg O2 


2. Menentukan potensi produksi 


 


Volume  = luas tambak x kedalaman 


  = 2.827.800 x 1,15 


  = 3.251.970  m3 


Potensi Produksi  


  = DO x volume 


  = 0,755 kg x 3.251.970 m3 


  = 2.455.237, 35 kg/282,78 Ha 


 


3. Potensi per Ha 


  = 2.455.237, 35 kg: 282,78 Ha 


  = 8.682,5 kg/Ha 


 


4. Produksi saat ini 


= 0,75 ton x 282,78 Ha 


= 212, 1 ton/Ha 


 


5. Presentase pencapaian produksi  


= (750 : 8.682,5) x 100% 


= 8,64%
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I. PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang 


Budidaya pada lahan tambak dapat dilakukan sebagai upaya untuk 


mengoptimalkan sumber daya laut dan perikanan di Indonesia. Salah satu 


komoditas perikanan yang menyumbang nilai ekspor tertinggi adalah udang 


vannamei, yang terus mengalami peningkatan rata – rata 10,40% per tahun (Badan 


Pusat Statistik, 2018). Udang vannamei memiliki karakteristik spesifik yaitu 


memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan kualitas air. Selain itu 


juga udang vannamei memiliki laju pertumbuhan yang relatif cepat dan tingkat 


kelangsungan hidup yang tinggi. Produksi udang vannamei berasal dari berbagai 


wilayah dan salah salah satu yang memiliki potensi besar adalah Jawa Tengah. 


Menurut Antika et al., (2019), pendatangan produk berupa udang berasal dari hasil 


tangkapan di perairan Laut Jawa, Rembang, Tegal dan Pekalongan. Hal tersebut 


menjadikan Kabupaten Tegal memiliki prospek penting dalam sektor perikanan 


dengan sebagian besar masyarakatnya yang juga berusaha di bidang budidaya 


khususnya pada budidaya udang. Menurut Data Produksi Budidaya Air Payau 


Kabupaten Tegal Tahun 2020, produksi udang vannamei per Desember 2020 


mencapai 1.483.512 kg. Angka ini meningkat dari taun sebelumnya pada 2019 yaitu 


1.245.329 kg. Hal ini menunjukkan tingkat produktivitas kegiatan budidaya udang 


di Kabupaten Tegal yang dapat menunjang perekonomian masyarakat. 


Salah satu faktor yang menentukan terhadap produksi kegiatan budidaya 


berkelanjutan adalah lokasi budidaya yang tepat. Melalui pemilihan lokasi dapat 


diketahui beberapa aspek seperti sifat fisik, sosial, ekonomi dan geografi suatu 


wilayah. Menurut Setiaji et al., (2018) kesesuaian lahan tambak merupakan hal 


yang paling penting dalam budidaya udang untuk mempertahankan tingkat 


produksi dan memastikan pengembangan usaha budidaya tambak yang lebih baik. 


Maka dari itu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan pada kualitas air tambak yang 


dapat memprediksi potensi suatu wilayah dan menciptakan penggunaan lahan 


tambak udang yang produktif, di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Tambak 


udang vannamei di Kecamatan Kramat berada disepanjang wilayah pesisir 


Kabupaten Tegal dengan luas total area tambak sebesar ±282,78 ha. Sistem yang 


digunakan adalah sistem budidaya intensif dengan rata – rata padat tebar pada 
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tambak yaitu 168 ekor/m2 dan rata-rata total produksinya adalah 0,75 ton/Ha. 


Adapun permasalahan yang sering dihadapi pembudidaya meliputi beberapa faktor 


antara lain kualitas air, penyakit, penanganan limbah hasil budidaya yang tidak 


sesuai yang dapat akhirnya dapat menurunkan daya dukung lahan. Hal tersebut 


akan berpengaruh terhadap hasil produksi udang vannamei dan budidaya udang 


yang baik adalah dengan optimalisasi, peningkatan nilai tambah dan memelihara 


daya dukung sumber daya perikanan. Menurut (Setiaji et al., (2018), evaluasi 


kesesuaian lahan seperti pada kualitas air dan aspek lainnya dapat memprediksi 


potensi suatu wilayah untuk menciptakan penggunaan lahan tambak udang yang 


produktif. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kesesuaian 


lahan dari data yang diperoleh yaitu dengan memanfaatkan Sistem Informasi 


Geografis (SIG). Menurut Lase et al., (2020), Sistem Informasi Geografis 


merupakan sarana untuk mengumpulkan, menggabungkan, dan mengelola data dari 


setiap parameter yang diperlukan. 


Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa telah banyak dilakukan 


penelitian tentang kesesuaian lahan budidaya udang dengan menggunakan Sistem 


Informasi Geografis (SIG) diberbagai wilayah. Berbagai analisis SIG telah 


dilakukan untuk penentuan lokasi di Kelurahan Muarareja, Kota Tegal (Suryono, 


2016), Kendal (Setiaji et al., 2018 dan Awanis et al., 2017), Ogan Komering Ilir, 


Sumatera Selatan (Ikbal et al., 2019). Aktifnya kegiatan budidaya udang di 


Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal serta belum adanya penelitian serupa di 


Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk 


menganalisis kesesuaian lahan budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) 


yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penggunaan lahan tambak 


udang yang lebih produktif. 


 


1.2. Pendekatan Masalah 


Udang vannamei merupakan salah satu kultivan yang dibudidayakan di 


Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal dengan teknologi intensif. Menurut Data 


Produksi Budidaya Tambak Kabupaten Tegal Tahun 2018, Kecamatan Kramat 


memproduksi 229.554 kg udang vannamei dengan luas lahan 282,78 Ha, produksi 


tersebut tergolong rendah dibandingkan kecamatan lainnya. Produksi didominasi 
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pada Kecamatan Warureja dengan jumlah produksi 236.729 kg dan luas lahan 


116,40 Ha (DKPP Kab. Tegal 2018). Ketersediaan lahan tambak yang luas di 


Kecamatan Kramat tidak menutup kemungkinan dilakukan pembukaan area 


tambak dengan tujuan untuk meningkatkan hasil produksi. Keberhasilan kegiatan 


budidaya udang vannamei dipengaruhi oleh daya kualitas air dan daya dukung 


lingkungan lainnya. Daya dukung lingkungan bagi tambak adalah suatu 


kemampuan alam untuk menyediakan keberadaan tambak yang dapat ditolerir 


(Anas et al., (2015)). Hal tersebut dihadapkan pada beberapa keterbatasan 


lingkungan, seperti kualitas perairan, ketersediaan sumber air payau dan air tawar, 


adanya jalur hijau serta kondisi lingkungan sekitar terkait dengan limbah hasil dari 


kegiatan budidaya dan dampaknya lingkungan, kemudahan memperoleh sarana 


dan prasarana tambak serta akses jalan untuk menuju lokasi. Salah satu upaya yang 


dapat dilakukan yaitu dengan evaluasi dan menganalisis kualitas air tambak 


dengan menggunakan sistem informasi geografis untuk menciptakan penggunaan 


lahan tambak udang yang lebih produktif.  


 


1.3. Tujuan 


Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1. Menganalisis tingkat kesesuaian lahan tambak udang vannamei di 


Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. 


2. Mengetahui luasan lahan tambak yang layak digunakan untuk budidaya 


udang vannamei di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. 


3. Mengetahui asumsi produksi udang vannamei (Litopenaeus vannamei) 


menggunakan pendekatan ketersediaan rata-rata oksigen terlarut. 


 


1.4. Manfaat 


Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu diharapkan mampu 


memberikan informasi kepada masyarakat pembudidaya sebagai dasar dalam 


merencanakan pembukaan tambak baru maupun untuk referensi lahan tambak yang 


selama ini digunakan untuk budidaya udang vannamei. Informasi yang diberikan 


meliputi nilai setiap parameter kualitas air yang menentukan lokasi budidaya. Hal 


ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi pembudidaya dan pemerintah daerah 
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mengenai penentuan lokasi budidaya terhadap berjalannya proses budidaya di 


tambak yang lebih baik serta meningkatkan nilai ekonomi untuk pembudidaya 


udang vannamei. 


 


1.5. Lokasi dan Waktu 


 Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2021 di Kecamatan 


Kramat, Kabupaten Tegal. Analisis laboratorium dilakukan di Dinas Lingkungan 


Hidup Kabupaten Tegal dan CP. Prima Suradadi, Kabupaten Tegal. 
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